BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Pada penelitian ini peneliti mengembangkan bahan ajar berupa
Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI) pada materi penjumlahan bentuk Aljabar. LKS
dengan pendekatan PMRI ini dikembangkan dengan model penelitian dan
pengembangan ( Research and Development) Borg & Gall. Dalam model
penelitian dan pengembangan Borg & Gall ini terdapat beberapa tahapan
yang telah dilakukan peneliti yaitu, research and information collecting,
planning, develop preliminary of product, preliminary field testing, main
product revision, main field test, operatonal product revision. Berdasarkan
langkah pengembangan Borg & Gall tersebut, setiap tahapan yang dilakukan
peneliti akan dijelaskan lebih rinci sebagai berikut :
1. Research and Information Collection
Pada tahap Research and Information Collecting peneliti
melakukan identifikasi yang meliputi pengukuran kebutuhan, studi
literatur dan studi lapangan. Adapun hasil identifikasi yang dilakukan
oleh peneliti yaitu:
a. Pengkuran Kebutuhan
Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi jenis-jenis bahan ajar
yang bisa dikembangakan oleh peneliti. Jenis-jenis bahan ajar tersebut
berupa bahan ajar cetak seperti handout, buku, modul, lembar kerja

siswa dan brosur; bahan ajar dengar seperti kaset dan radio; bahan ajar
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pandang dengar seperti video dan film; dan bahan ajar interaktif
seperti CD interaktif, (Majid, 2012:174).

Setelah peneliti mengetahui jenis-jenis bahan ajar, selanjutnya
peneliti mengidentifikasi jenis bahan ajar yang sesuai dengan
kebutuhan siswa. Menurut Atika & Amir (2016:1), bahan ajar yang
dibutuhkan oleh siswa yaitu bahan ajar yang dapat mempermudah
siswa dalam mempelajari konsep dasar pelajaran. Selain itu Jumairi
(2015:11) mengungkapkan siswa membutuhkan bahan ajar yang dapat
membantu siswa untuk meningkatkan pemahaman dan dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Sejalan dengan hal diatas, maka bahan ajar yang akan
dikembangkan oleh peneliti yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS). Alasan
peneliti memilih mengembangkan bahan ajar LKS vyaitu selain
dikarenakan fungsi dari LKS yang dikembangkan dapat melatih siswa
dalam menemukan konsep melalui pendekatan yang digunakan, LKS
juga merupakan bahan ajar yang digunakan guru untuk mengaktifkan
proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan Astari (2017:151) yang
mengatakan bahwa LKS merupakan salah satu alternatif pembelajaran
yang tepat bagi siswa karena LKS membantu siswa untuk menambah
informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar
sistematis. Selain itu Prastowo (2014:270) mengatakan bahwa LKS
sebagai bahan ajar, mempermudah siswa untuk memahami materi
yang diberikan dan LKS bisa meminimalkan peran pendidik namun

lebih mengaktifkan siswa.
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b. Studi Literatur

Pada tahap studi literatur, peneliti mengidentifikasi karakteristik
pada LKS. Karakteristik LKS yang baik, menurut Hamzah (2013:14)
yaitu, LKS memiliki soal-soal yang harus dikerjakan siswa dan
kegiatan-kegitan seperti percobaan yang harus siswa lakukan, LKS
merupakan bahan ajar cetak, materi yang disajikan pada LKS
merupakan rangkuman yang tidak terlalu luas pembahasannya tetapi
sudah mencakup apa yang akan dikerjakan atau dilakukan oleh siswa
dan LKS memiliki komponen-komponen seperti kata pengantar,
pendahuluan, daftar isi, dan lain - lain.

Setelah peneliti mengidentifikasi karakteristik LKS yang baik,
langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi kualitas produk
pengembangan yang baik. Nieveen (dalam Haviz, 2013:32)
mengatakan bahwa pada penelitian pengembangan ditentukan oleh
beberapa kriteria yaitu validity (kesahihan) dan practicality
(kepraktisan).  Mulyatiningsin ~ (2012:9) menyatakan, melalui
pertimbangan ahli diharapkan tidak akan terjadi kesalahan
pengukuran, atau dengan kata lain instrumen tersebut dikatakan valid.
Selain itu Rasyid, Azis, & Saleh (2017:70) mengemukakan bahwa
media pembelajaran dikatakan praktis jika mudah digunakan, menarik
bagi peserta didik, dan membantu peserta didik dalam memahami
materi.

Langkah selanjutnya, peneliti mengkaji teori mengenai

langkah-langkah dalam mengembangkan LKS. Ada banyak teori
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dalam mengembangkan sebuah produk diantaranya adalah sebagi
berikut, pertama langkah penelitian dan pengembangan (Gall, Gall, &
Borg, 1983) yang memiliki sepuluh langkah pengembangan yaitu
research and information collecting, planning, develop preliminary of
product, preliminary field testing, main product revision, main field
test, operatonal product revision,operational field testing,final
product revision, dissemination and implementation . Kedua langkah
penelitian dan pengembangan formative evaluation (Tessmer, 1993)
yang terdiri dari 2 tahap yaitu tahap preliminary dan tahap formative
evaluation yang meliputi self evaluation, prototyping (expert review
dan one to one), small grup, dan field test. Ketiga model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yang meliputi
analysis, design, development, implementation, evaluation (Sugiyono,
2017). Setelah peneliti mengidentifikasi jenis-jenis penelitian dan
pengembangan , maka peneliti memutuskan menggunakan langkah
pengembangan Borg & Gall yang mempunyai 10 langkah
pengembangan yang lengkap dan teruji dan langkah-langkahnya dapat
disederhanakan sesuai dengan kebutuhan peneliti . Hal ini sesuai
dengan Sukmadinata Sukmadinata  (2009:182), langkah-langkah
penelitian dan pengembangan Borg & Gall dapat dimodifikasi dan
disederhanakan tanpa mengurangi esensinya.

Langkah  selanjutnya peneliti  mengidentifikasi ~ materi
pembelajaran ~ yang akan dikembangkan untuk produk LKS.

Berdasarkan silabus yang terdapat dalam Kementrian Pendidikan dan
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Kebudayaan Kurikulum 2013 Revisi 2016, materi yang terdapat di
SMP terdiri dari Bilangan, Aljabar, Geometri dan Pengukuran,
Statistika dan Peluang. Setelah mengetahui materi yang terdapat di
SMP, peneliti memilih materi Aljabar dalam pengembangan LKS.
Alasan peneliti memilih materi Aljabar karena pada jenjang sekolah
dasar belum diajarkan konsep Aljabar. Sejalan dengan Andriani
(2015:2) yang mengatakan bahwa pada jenjang sekolah dasar belum
diajarkan konsep Aljabar. Sehingga menurut Nasir dkk (2013: 162)
Jika para siswa tidak mampu menyelesaikan masalah mengenai
Aljabar, maka mereka mungkin menghadapi kesulitan dalam
memecahkan masalah matematika lainnya.
Studi Lapangan

Pada tahap studi lapangan, langkah awal yang dilakukan oleh
peneliti adalah melakukan studi kurikulum di SMP Muhammadiyah 4
Palembang. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru mata
pelajaran matematika yaitu Ibu Melisa Vivitri, S.Pd, kurikulum yang
digunakan di SMP Muhammadiyah 4 Palembang saat ini adalah
kurikulum 2013. Selanjutnya peneliti melakukan studi sumber belajar
yang digunakan pada saat proses pembelajaran. Adapun sumber
belajar yang digunakan dalam pembelajaran di SMP Muhammadiyah
4 Palembang adalah buku cetak matematika untuk SMP/MTS
kurikulum 2013 Revisi yang diterbitkan oleh Erlangga.

Setelah melakukan studi kurikulum dan sumber belajar, langkah

selanjutnya yaitu menganalisis karakteristik siswa. Berdasarkan
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informasi yang diperoleh dari guru matematika SMP Muhammadiyah
4 Palembang vyaitu ibu Melisa Vivitri, S.Pd, diperoleh informasi
bahwa pemahaman konsep siswa masih kurang, terutama pada materi
Aljabar. Karena materi Aljabar terdapat simbol-simbol dan ini
merupakan hal yang baru bagi siswa. Selain itu siswa juga sulit dalam
mengelompokkan suku sejenis dan tidak sejenis. Peneliti juga
bertanya langsung kepada siswa untuk mendapatkan informasi.

Adapun informasi yang diperoleh peneliti adalah sebagai berikut:

1) Terdapat siswa yang kurang menyukai pelajaran matematika
karena sulit.

2) Siswa kurang mengetahui kegunaan pelajaran matematika dalam
kehidupan sehari-hari.

3) Siswa tidak dapat membayangkan materi yang sedang dipelajari
atau soal yang terdapat pada buku pegangan siswa.

4) Ketika diberikan soal yang berbeda dari contoh, siswa merasa
kesulitan.

5) Bahasa yang digunakan pada buku pegangan siswa terlalu tinggi,
sehingga banyak siswa kesulitan dalam memahami materi dan
harus dijelaskan terlebih dahulu oleh guru.

6) Materi yang disajikan masih bersifat abstrak, sehingga siswa
kurang memahami materi.

7) Siswa belajar dan mengerjakan pekerjaan rumah dengan bantuan

mentor ataupun orang tua.
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Berdasarkan jawaban dari siswa, peneliti menyimpulkan bahwa
bahasa yang terdapat pada buku pegangan siswa terlalu tinggi dan
soal-soal yang disajikan pada buku bersifat abstrak, maka dari itu
diperlukan pendekatan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
siswa sehingga pelajaran siswa akan lebih bermakna. Menurut
Hidayanto & lrawan (2012:2) salah satu pendekatan pembelajaran
yang menggunakan masalah-masalah nyata dari kehidupan sehari-hari
sebagai titik awal pembelajaran untuk menunjukkan matematika
sebenarnya dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa dikenal dengan
pendekatan realistik atau Realistic Mathematics Education (RME).

Berdasarkan tahapan studi pustaka bahwa pada jenjang sekolah
dasar belum diajarkan konsep Aljabar, sehingga materi Aljabar
merupakan hal baru bagi siswa pada jenjang SMP. Selain itu menurut
informasi dari guru matematika di SMP Muhammadiyah 4 Palembang
bahwa pemahaman konsep siswa pada materi penjumlahan Aljabar
masih kurang. Maka dari itu, peneliti memutuskan untuk memilih
materi bentuk Aljabar pada SMP kelas VII pada sub materi operasi
penjumlahan bentuk Aljabar.

Setelah melalui tahapan pengukuran kebutuhan, studi pustaka, dan
studi lapangan maka produk yang akan dikembangkan oleh peneliti yaitu
LKS dengan pendekatan PMRI pada materi penjumlahan bentuk Aljabar

untuk siswa kelas VII SMP.
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2. Planning

Berdasarkan dari hasil studi yang telah dilakukan sebelumnya,
tahap yang selanjutnya dilakukan oleh peneliti yaitu planning . Pada tahap
ini peneliti membuat rancangan desain LKS dengan pendekatan PMRI
pada materi penjumlahan bentuk Aljabar. Setelah membuat desain
rancangan, selanjutnya peneliti menentukan waktu penelitian. Waktu
penelitian untuk uji coba LKS dengan pendekatan PMRI pada materi
penjumlahan bentuk Aljabar yaitu pada semester ganjil tahun pelajaran

2019/2020. Berikut merupakan kerangka desain LKS yang telah peneliti

buat:
Judul LKS Mari Kita Berlatih
Materi LKS (Soal Latihan)
1.so0al 1
2. s0al 2
3.s0al 3
Nama kelompok : Kelas
Anggota : Semester ‘

‘ Aktivitas 1 & Aktivitas 2
- Gambar
Petunjuk Penggunaan LKS

1. Penggunaan konteks
2. Penggunaan model
3. Pemanfaatan hasil kontribusi

4, Interaktivitas

Silabus 5. Keterkaitan
\Yang terdiri dari '
v Komgetensi |nt| Tahukah kamu ???
v Kompetensi Dasar Permasalahan
v" Indikator Pencapaian
Ko—_mm . Penyelesaian
v" Tujuan Pembelajaran Informasi

Gambar 4.1 Kerangka Desain LKS dengan Pendekatan PMRI



a. Penyusunan LKS

3. Develop Preliminary Form Of Product
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Pada tahap penyusunan LKS, peneliti menyusun desain produk

LKS dengan pendekatan PMRI berdasarkan hasil dari tahap research

and information collecting dan tahap planning. Langkah-langkah

penulisan LKS akan dijelaskan lebih rinci sebagai berikut:

1) Silabus Matematika untuk SMP

Pemilihan materi penjumlahan bentuk Aljabar kelas VII

SMP untuk pengembangan LKS telah dijelaskan pada tahapan

studi pustaka dan studi lapangan. Dalam pengembangan LKS

dengan pendekatan PMRI materi penjumlahan bentuk Aljabar,

peneliti mengidentifikasi Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

yang terdapat dalam kurikulum 2013 revisi 2016. Setelah peneliti

mengidentifikasi Kl

menentukan indikator

dan

pencapain

kompetensi

KD, maka selanjutnya peneliti

dari materi

penjumlahan bentuk Aljabar. Berikut tabel Kompetensi Inti (KI),

Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator Pencapaian Kompetensi

(IPK):

Tabel 4.1 Silabus kelas VII SMP

A Kompetensi Dasar Indlkatgr
Kompetensi Inti (KI) (KD) Pencapaian
Kompetensi (IPK)
KI1. Menghayati dan mengamalkan ajaran | 3.7 Menjelaskan dan |3.7.1 Menyelesaikan
agama yang dianutnya melakukan permasalahan
KI2. Menghayati dan mengamalkan perilaku operasi pada yang berkaitan
jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli bentuk  Aljabar dengan operasi
(gotong royong, kerja sama, toleran, (penjumlahan, penjumlahan
damai), santun, responsif dan pro-aktif pengurangan, bentuk Aljabar
dan menunjukkan sikap sebagai bagian perkalian,  dan suku sejenis.
dari solusi atas berbagai permasalahan pembagian) 3.7.2 Menyelesaikan

dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam

permasalahan
yang berkaitan
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KI3.

Kl4.

menempatkan diri  sebagai cerminan dengan operasi
bangsa dalam pergaulan dunia. penjumlahan
Memahami pengetahuan (faktual, bentuk Aljabar
konspetual, dan prosedural) berdasarkan suku tidak
rasaingin tahunya  tentang ilmu sejenis.

pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak

mata.

Mencoba, mengolah dan menyaji dalam
ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari
di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang teori.

2)

3)

Menentukan alat evaluasi

Dalam menentukan alat evaluasi penilaian, peneliti
menggunakan soal latihan yang terdapat pada LKS untuk
mengukur kemampuan pemahaman konsep siswa. Soal latihan
merupakan sarana siswa untuk mengaplikasikan konsep yang
telah dipelajari siswa sebelumnya.
Menyusun materi LKS

Untuk menyusun materi LKS, peneliti mengumpulkan
referensi yang berkaitan dengan materi penjumlahan bentuk
Aljabar. Adapun referensi yang digunakan oleh peneliti yaitu
buku sekolah, buku pegangan guru, buku pegangan siswa, dan
LKS yang memuat materi penjumlahan bentuk Aljabar.
Penggunaan referensi yang beragam tersebut membantu peneliti
dalam mendesain aktivitas dan latihan soal yang terdapat di dalam
LKS.

Peneliti mendesain tampilan LKS yang menarik dan

menyusun materi LKS berdasarkan pendekatan PMRI.
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Penyusunan LKS dengan pendekatan PMRI berdasarkan pada
karakteristik yang terdapat dalam pendekatan PMRI vyaitu
penggunaan konteks, penggunaan model untuk matematisasi
progresif, pemanfaatan hasil kontribusi siswa, interaktivitas, dan
keterkaitan. Berikut merupakan tampilan LKS draft awal pada

materi penjumlahan bentuk Aljabar:

e 2
> kv

Perbarikan permasdohan ber it

Pok Eko membeli sebuch kaligrafi tanpa bingkai
untuk di pajang di rumahnya, o berencana akon
membuat bingkai sendiri agar terlihat lebik
menarik dari bingkai kaligrafi pada umumnya,
Kaligrafi tersebut mempunyai panjong dua kali
lebarnya, Jadi, berapa panjang kayu yong
dibutuhkan pak Eko untuk membingkai
kaligrafimyo, bantuloh pak Eko untuk menghitung
panjong kayu yong dibutubkand,

@p

Gambar 4.2 Tampilan penggunaan konteks pada draf 1 LKS

Penggunaan konteks yang bermakna serta dapat
dibayangkan dalam pikiran siswa bertujuan sebagai titik awal
pembelajaran. Melalui penggunaan konteks, siswa dilibatkan
secara aktif dalam menyelesaikan permasalahan dan diharapkan
dapat meningkatkan ketertarikan siswa dalam memahami materi

pembelajaran yang diberikan.
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4) Struktur dalam LKS
Peneliti mendesain LKS dengan pendekatan PMRI yang
merupakan draf awal pengembangan LKS. Berikut merupakan

struktur LKS dengan pendekatan PMRI:

Tabel 4.2 Tampilan struktur dan gambar LKS dengan pendekatan PMRI

No Struktur LKS Tampilan Gambar

£e mbar Keﬁa 5 isw

(dengan pendekatan PMRI,

0
1 Cover 2 + @

KATA PENGANTAR

Puj sy hehadicat Tuhan Yeng Meba Ess herena berhat
rahmet dan herusia Ml kS [Lemiar Kirj Siow) hels UTT dengen
pimisahaian *Operasi penpumlchan Pads Aljober”  dapat disebesuben
dergen Baik, LES ini disusun berdasarkon Slendar isi den hompetensi
ying denai pods Slaba pembelsjaan materatibe Sebagsmara
Terlusng dalem huridus 013 yang terdspet puds sehleh masing-
masing,

Muteri peds LKS ini dissjikon dengen bsberia yeng sedirham,
mudzh diphami, dan musaleh yung disajphen sesusi dengan kehidupen
schari-hari, Peryuiunan LES ini diarsphan dapal membentu siiwg

il ji LIS ifi B iy Verckmat
2 Kata Pengantar o Mebidipan deherther iows schivgzs et aynghon
ngiung cleh siswa, selsin ity LKS ini berisi hogioten dan seel-soal

latinan dengan pendelnton PMAT,
Perulis meryadari behma delem pembustan LKS Matematika ini
masih terdepat bomuk kehurongen den jeuh deri katn sempurna,
cikarenahon terbateinyn Remampuon yeng dimiiki, ful ity pendis

menghiragicn kel dan daren 42 pembada ying §if2lme menbngn
e hesempurnazn LS Matemetiba keles WTT, Penudis berhorap LIES
i duptl begun dakm ronghn meemboh  pergelahum dm
Eermanfast beyi S pitak.
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Daftar Isi

DAFTAR ISI

Kata Pengantar
Daftar Isi

Petunjuk Pengunaan LKS
Silabus

Petunjuk Pengerjaan LKS

Tahukah kamu??

Aktivitas 1

Aktivitas 2

Mari Kita Berlatih

III
v

—

wm s N

Petunjuk penggunaan LKS

Petunjuk Penggunaan LKS

> Knmpumzn Silabus
Merupakan rambu-rambu dalam kegiatan pembelajaran yang harus
diperhatikan guru don siswa, sebagai patokan strategi umtuk
mencapai tujuan pembelajaran,

> Pchnjuk Mengerjaknn LKS
Merupaken pedoman siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar
secara mandiri yang ada poda LKS dengan pendekatan PMRT.

» Aktivitas
Merupakan rangkaian kegiaton berkelompok yong ditujukan untuk

siswa dalam dan materi yang

belum dikuasai,

> Mnri Bzrlnﬁh

Merupakan latihan untuk mengaplikasikan kansep agar siswa mampu
menguasai materi yang di ajarkan leh gury,

Silabus

SILABUS

o Kompetensi Tnti
L Manghayeti den jaran agema pany dissutigs
2, Menghayati dan mengamalion perilabs jujur, disislin, Tanggung jawen,
peduli (gatang reyorg, kerjo sema, feleran, damai). santus, responsif
dan pre-aktif can menanjukkan sikee setage bogian dori solusi otas
bertagsi permamletan dalem besinteraes sezers efetil dengan
linghungan sesisl des alem serts delam menempatios diel Senege
cermings bangsa dalm pergudan duri,
3, Memahomi, pkan, is per fasiched,
heeseptual, prosedural berdaserkun rasa ingie Tabumys testang dmu
pegetahunn, teknoksgi, semi, budays, San humanses denges wawisan
hemonusioss,  heborgsoes,  kenegoraon  can  peradaban  terksit
pemyebot feramena don hejodion, serfa menerophon pergetahuan
prosedural pads bidmg yoeg spesifik seswai dengan bakat dan
Mt Utk memerahinn masalsh,
4, Mengoleh, mensler, don mempji dalem ronch kenkret dan ronah
ubstrak terait dengan pengembangan dori yerg dipthijgrieys oi
sehslah sesen mandei, don memps mesgounckan metads Sesusi
e

& Kompetensi Dasar
@

31 Menjelaskan bentuk aljobar den melakukan operasi pada
bemtuk cljabar
+ Lndikator Pal:q)-ninn Kamn:rnnsi
311 Menyelesaikan permasalohan yang berkaiten dengen operasi
penjumlakan bentuk aljsbar saty sub,
31,2 Menyelesaikan permasalahan yang berkaiten dengen operesi
penjumlakan bentuk aljober dua suky,

* Tqun Pmbelw

1, Menemuban Konsep Penjumlakan Aljbar
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Informasi Pendukung

Tahukah Kamu 2?2

Dalom kehidupan sehari-hari kita sering berhubungan dengan
aktivites yeng berkaiton dengan matematika, misalnye membeli beku
untuk kome dan odikms yang mesih SD, Tentu saje banyalmya beku
yong kame butuhkan berbeda dengan banyaknya buks yang dibutchkan
odiknuy,

Coba perhatikon tabel di atos terkhat bahwa kamu dom addonu
menyataken bamyaknya buku dengan satuan yorg berbede, Buku yeng
kamu beli dinyatakon dalam pack, dan buls yang adik beli dinyatekan
dalom satusn bugh,

Mcka untuk mengetahud beropa bomyak buku dolom satuen pack
digunakanich simbel untuk mewakill bilangan dalam satuan pack,
Disiei pack kita simbalkan dengon = p ,

Aktivitas

Pak Eko membeli sebuah kaligrafi tanpa bingkai
untuk di pajang di rumahnya, Ta berencana akan
membuat bingkai sendiri ager terlihat lebih
menarik dari bingkai kaligrafi pada umumnya,
Kaligrafi tersebut mempunyai panjang dua kali
lebarrya. Jadi, berapa panjang kayu yang
dibutuhkan pak Eko untuk membingkai
kaligrafinya, bantulah pak Eko untuk menghitung
panjang kayu yang dibutuhkan!,

Latihan Soal

Mari Kita Berlatih

1, hyataken keliling sebush bangun dater berikot dalom bentuk
aljabar

a B,

Tulls disini jewsbarmu
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LKS dengan pendekatan PMRI memuat Kkarakteristik

PMRI, adapun karakteristik yang dimuat adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Karakteristik PMRI dalam LKS

Karakteristik PMRI Tampilan Gambar
e |

Perhatikan permasalahan berikut!

PRI RIS

Penggunaan Konteks

Pak Eko membeli sebuch kaligrafi tanpa bingkai
untuk di pajang di rumahnya. Ia berencana akan
membuat bingkai sendiri agar terlihat lebih
menarik dari bingkai kaligrafi pada umumnya,
Kaligrafi tersebut mempunyai panjang dua kali
lebarnya. Jadi, berapa panjang kayu yang
dif hkan pak Eko untuk i
kaligrafinya, bantulah pak Eko untuk menghitung
panjang kayu yang dibutuhkan!,

I Penggunaan Model

> Agar lebih jelas, sketsakan fterlebih dohulu kaligrafi diatas !

berbentuk b kah kaligrafi di atas?
Penggunaan Model untuk erbentui bangun apaiien Kalgrart cf atas

Matematisasi Progresif

. Pemanfaatan hasil l
kontribusi
» Amati bentuk kaligrafi tersebut,

Bagaimana caramu untuk membingkai kaligrafi tersebut?

Pemanfaatan Hasil
Kontribusi Siswa

| Interakti
# Diskusikan bersama temanmu berapa panjang kayu  yang
. dibutuhkan untuk membingkai kaligrafi tersebut? Jelaskan
Interaktivitas bagaimana caramu memperoleh hasilnya?

-

g

|/
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» Jika panjang persegi panjang diketahui adalch 150 cm.

[

5 Keterkaitan Berapakah lebarnya?. Lalu, berapa panjang kayu yang dibutuhkan
untuk membuat bingkai kaligrafi?
b. Konsultasi Ahli Pakar
LKS draf 1 divalidasi oleh tiga orang dosen pakar dan satu
orang guru matematika untuk memberikan komentar dan saran dalam
merevisi LKS draf 1. Adapun validator LKS adalah sebagi berikut:
Tabel 4.4 Validator LKS dengan pendekatan PMRI
No Nama Pakar Jabatan Institusi Prgses'
Validasi
1 Dr. Lestariningsih, Dosen Pendidikan STKIP PGRI Mails review
M.Pd Matematika Sidoarjo
2 Dr. Hari Sumardi, Dosen Pendidikan Universitas Mails review
M.Si Matematika Bengkulu
Universitas
3 Tri Astari, S,Pd., M.Pd | Dosen PGSD Nahdlatul Ulama Mails review
Sumatera Utara
SMP
4 Melisa Vivitri, S.Pd Guru Matematika Muhammadiyah 4 Face to face
Palembang

Adapun proses validasi yang

mails review adalah sebagai berikut.

dilakukan oleh peneliti melalui

ana.astari <triastari35mgmal
f

Agsalammu’alaikum
LKS nya sudah sala:

mudah-mudahan berkenan yah Semoaga berm

3 Lampiran

.......

D ndiketor kevalga

nanfaat dan lancar skripsinya Aamiin

4

Gambar 4.3 Proses validasi mail review
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Berikut merupakan hasil validasi oleh pakar yang berupa
komentar dan saran mengenai LKS draf 1, adapun komentar dan saran
yang diberikan baik dari segi konten, konstruk dan bahasa adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil komentar dan saran validator

Nama Validator Komentar Dan Saran
Dr. Lestariningsih, e Pada bagian cover, kata “dengan pendekatan PMRI” diganti dengan
M.Pd “menggunakan pendekatan PMRI”.

e Pada bagian cover, tulisan pada bagian semester 1 tidak terbaca
dengan jelas sebaiknya digeser ke bawah.

e Pada bagian kata pengantar paragraf 1, kata “LKS (Lembar Kerja
Siswa) diganti menjadi “Lembar Kerja Ssiwa (LKS)”

e Pada bagian kata pengantar paragraf 1, kata” Operasi Penjumlahan
pada Aljabar” diganti menjadi “Operasi Penjumlahan bentuk
Aljabar”

e Pada bagian kata pengantar paragraf 2, kata “materi pada LKS...”
diganti menjadi “materi dalam LKS..”

e Pada bagian kata pengantar paragraf 2, kata “dengan pendekatan
PMRI” diganti menjadi “yang dikembangkan menggunakan
pendekatan PMRI”

e Pada bagian kata pengantar paragraf 3, kata “ LKS Matematika kelas
VII” diganti menjadi “LKS ini”

e Pada bagian kata pengantar paragraf 3, kata “berguna dalam rangka
menambah” menjadi “ menambah referensi sumber”

e Pada bagian komponen silabus, kata “ patokan strategi” diganti
menjadi “ acuan dalam memilih strategi”

e Pada bagian Mari berlatih, kata “ di ajar kan” disambung menjadi
“diajarkan”

e  Perbaiki Kompetensi inti ke-3 dan ke-4

e Kompetensi dasar ditambahkan “penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian”

e Pada petunjuk pengerjaan LKS no 2, setelah kata seksama
tambahkan koma

e Pada petunjuk pengerjaan LKS no 4, setelah kata aktivitas
tambahkan koma

e Pada bagian tahukah kamu paragraf 1, kata *“ berhubungan dengan
diganti menjadi “ melakukan”

e Pada bagian tahukah kamu paragraf 2, kata “perhatikan tabel di atas”
sebaiknya ditambahkan tanda seru

e Pada bagian tahukah kamu paragraf 2, kata “dan” diganti menjadi
“sedangkan”

e Pada bagian tahukah kamu paragraf 4, kata Aljabar diawali huruf
kapital.

e Pada bagian penggunaan konteks aktivitas 1, kata “di pajang °
disambung menjadi “dipajang”

e Pada bagian penggunaan model aktivitas 1, kata “sketsakan” di ganti
menjadi “sketsalah dan kata “diatas” dipisah menjadi “di atas”

e Pada bagian penggunaan konteks aktivitas 2, kata “kebun itu”
diganti menjadi “kebun tersebut”

e Pada bagian penggunaan model aktivitas 2, kata “sketsakan” diganti

3

3
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menjadi “buatlah sketsa”

Pada bagian interaktivitas aktivitas 2, kata “memperoleh” diganti
menjadi “memeroleh”

Pada bagian keterkaitan aktivitas 2, kata “Lalu berapa” di enter

Pada bagian keterkaitan aktivitas 2, kata “Pak Eko” diganti menjadi
huruf kapital

Pada bagian mari kita berlatih soal no 1, kata “sebuah bangun”
diganti menjadi “bangun”

Pada kotak jawaban, kata “tulis disini jawabanmu” diganti menjadi
tuislah jawabanmu di sini !”

Pada bagian mari kita berlatih soal no 2, kata “sisi-sisinya” diganti
menjadi “sisi ketiga”

Pada bagian mari kita berlatih soal no 2, kata “(keliling segitiga =
AB+BC+CA)” sebaiknya dihapus karena tidak ada penjelasan nama
segitiga dalam soal

Pada bagian mari Kkita berlatih soal no 3, tambahkan satuan lebar.
Pada bagian mari kita berlatih soal no 2, kata “tentukanlah” diawali
huruf kapital.

Dr. Hari Sumardi,
M.Si

Penyajian pada permasalahan pada umumnya sesuai, hamun pada
aktivitas 1 dan 2 masih berbentuk gambar, sebaiknya diberi
persoalan dalam konteks nyata.

Pada aktivitas 1 dan 2 gambar mengharuskan penambahan 1
variabel lagi. Gambarnya harus diperbaiki agar sesuai dengan
indikator.

Pada bagian kata pengantar paragraf 1 hapus kata “dengan baik”
Pada bagian kata pengantar paragraf 2 kata “kehidupan sehari-hari”
berulang dan kurang sistematis penyusunan kalimatnya, sebaiknya
disatukan penjelasannya

Pada bagian keterkaitan dalam aktivitas 1 , kata “persegi panjang”
diganti menjadi “bingkai”

Pada bagian keterkaitan dalam aktivitas 2, kata “berapa panjang
kebun?” diganti menjadi “berapa panjang kebun sekarang?”

Pada bagian mari berlatih dalam soal no 2, kata “keliling seitiga =
AB+BC+CA” biarkan siswa menemukannya sendiri

Pada bagian mari berlatih dalam soal no 3, tambahkan kata “yang
diperlukan untuk membuat ...”

Tri Astari, S.Pd.,
M.Pd

Pemasalahan dalam Aktivitas sebaiknya dilakukan dengan sebuah
percobaan yang real (alat dan bahan mudah dicari di kehidupan
seharihari), karena LKS ini dikembangkan berdasarkan pendekatan
PMRI. Jika hanya permasalahan dalam soal seperti sebelumnya,
tentu saja akan sama dengan latihan.

Setelah saya print out, bentuk fisik LKS menggunakan kertas ukuran
A4 sebaiknya buat ukuran lebih kecil agar lebih menarik dan tidak
banyak ruang kosong pada LKS sehingga halamannya bisa lebih
disederhanakan namun tentu saja akan berdampak LKS lebih tipis
sehingga diperlukan penambahan masalah yang berkaitan dengan
materinya namun tetap harus disesuaikan dengan berapa Kali
pertemuan materi tersebut atau bisa dibuat seukuran seperti LKS
pada umumnya agar berbeda dengan ukuran kertas skripsi (bisa cari
LKS lain untuk referensi).

Pada bagian cover nama sebaiknya di buat untuk persiswa meskipun
aktivitas di  dalamnya berkelompok. Jika hasil  diskusi
dipresentasikan di depan kelas tetap saja ini akan menjadi penilaian
individu dan LKS adalah milik pribadi. Selain itu, seperti soal
latihan pada “Mari Kita Berlatih” bukankah akan dikerjakan secara
mandiri.
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Pada bagian kata pengantar paragraf 1, kata “yang terdapat pada
sekolah masing-masing” Sebaiknya dihilangkan sehingga menjadi
kalimat efektif. Jika kalimat tersebut ada seolah-olah penerapan
kurikulum 2013 berbeda ditiap sekolah. Padahal diharapkan
penerapan Kkuriulum 2013 sama di tiap sekolah sesuai dengan
pedoman Kurikulum 2013 itu sendiri.

Pada bagian kata pengantar paragraf 2, Kalimatnya kurang efektif
dan beberapa kata berulang.

Pada bagian petunjuk penggunaan, kata “merupakan” Jika
dihilangkan apakah tidak kehilangan makna dari kalimatnya? Jika
tidak sebaiknya dihilangkan.

Pada bagian “pada LKS ini kalian akan belajar” no 1 dan 2
Sebaiknya di tuangkan ke dalam sebuah aktivitas percobaan
sehingga bisa ditarik kesimpulan konsep penjumlahan bentuk aljabar
satu suku dan penjumlahan bentuk alajabar dua suku.

Gambar pada bagian tahukah kamu sebaiknya diganti, buat berbeda
dengan gambar yang ada pada aktivitas. Bisa menggunakan gambar
yang seolah-olah ingin bertanya atau berfikir.

Pada bagian tahukah kamu paragraf 1 kalimatnya kurang efektif.
Pada bagian soal latihan no 1, sebaiknya menggunakan gambaran
yang real yang ada dalam kehidupan sehari-hari (PMRI) semisal
sebidang tanah atau lainnya

Pada bagian soal latihan no 1, ganti dengan gambar nyata semisal
gambar sebidang tanah atau lainnya.

Pada bagian soal latihan no 2, soal latihan sebaiknya menggunakan
gambaran yang real ada di kehidupan sehari-hari (PMRI), semisal
bentuk segitiga dari penggaris, rambu lalu lintas atau lainnya. Selain
itu, silahkan beri gambarnya, sehingga dapat dilihat dan
dibayangkan oleh siswa.

Pada bagian soal latihan no 3, soal latihan sebaiknya menggunakan
gambaran yang real ada di kehidupan sehari-hari (PMRI), semisal
bentuk kerangka rumah atau lainnya. Selain itu, silahkan beri
gambarnya sehingga dapat dilihat dan dibayangkan oleh siswa.
Sebaiknya ada daftar pustaka, meskipun hanya LKS tetapi pastilah
ada referensi materi atau sumber gambar.

Melisa Vivitri, S.Pd

Tingkat kesulitan soal sudah lumayan tinggi, kemungkinan hanya
beberapa siswa yang dapat menyelesaikannya.

Soal pada lembar mari kita berlatih sedikit membingungkan siswa
dalam menjawab

Berikut ini akan dibahas keputusan revisi secara rinci yang

dilakukan oleh peneliti untuk perbaikan LKS sesuai komentar dan saran

yang diperoleh dari validator. Hasil Revisi dari ahli pakar yang

dilakukan oleh peneliti menghasilkan draf I1.

Tabel 4.6 Keputusan Revisi dari komentar/saran validator

No LKS Sebelum Revisi LKS Sesudah Revisi Salgzrllgf”
1 |Cover dan ukuran LKS Cover dan ukuran LKS e Dr.
e Mengganti  kata  “dengan |e Diganti menjadi kata Lestariningsi
pendekatan PMRI” “menggunakan pendekatan h, M.Pd
o Mengganti bentuk fisik LKS PMRI”. o Tri Astari,
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ukuran A4. e Bentuk fisik LKS menggunakan |  S.Pd., M.Pd
e Mengganti kotak nama siswa. kertas ukuran B5
e Cover nama dibuat untuk
persiswa.
Lem.ﬁar Kerjﬂ S iswa Lems.':r J'gr i::‘m
cnﬂatm?.:um i M
Pz |~ u[n|c[A]H][ A~
’xui’::' BEEIEIEIES
Al£ |7 A[B|ax| EFANETEIEEY
W= ==
2 h gy 2 gy o
KELAS
(VI
l\. ———
Halaman Kata Pengantar Halaman Kata Pengantar e Dr.
e Mengganti kata pada paragraf 1 | ¢ Diganti menjadi “Lembar Kerja Lestariningsi
“LKS (Lembar Kerja Siswa)” Siswa (LKS)” h, M.Pd
e Menghapus kata pada paragraf | ¢ Diganti menjadi “bentuk” o Tri Astari,
1 “yang terdapat pada sekolah | e Menghapus kata “yang terdapat S.Pd., M.Pd
masing-masing” pada sekolah masing-masing” | e Dr. Hari
e Mengganti kalimat  pada |e Kalimat pada paragraf 2 Sumardi,
paragraf 2 karena kalimat | diperbaiki  sehingga tidak M.Si
kurang efektif. berulang.
e Mengganti kalimat  pada |e Kalimat pada paragraf 3
paragraf 3 , karena kalimat diperbaiki ~ sehingga  tidak
kurang efektif dan beberapa berulang.
kata berulang
G AR
ettt o o e i L e
dengan pembahosan *Ope lahan Bentuk Al jebar” dapati
engan beik. LKS ini disusun berdasorkon standor isi dan kompetens? kompetensi yong sesusi pda silsbus pembelajoran matematike
yang sesual pada silsbus pembelojoron_metemtike sel sebogaimane tertuang delam kurikulum 2013,
e oo 15 . St o s 2
iolom proses pembelajoron. LKS i permasalahan yang terdapat
dclam kehidupan seheri-hari siswa sehingge dapat dibayanghar
it v e oo o . e
i s i s i o
Halaman Petunjuk penggunaan |Halaman Petunjuk penggunaan |e Dr.
LKS LKS Lestariningsi
e Mengganti kata “sebagai ¢ Diganti menjadi ” “sebagai h, M.Pd
patokan strategi” acuan dalam memilih strategi” | e Tri Astari,
o kata “ di ajarkan” di sambung | Menyambung kata “diajarkan” S,Pd., M.Pd

o Menghilangkan kata
“merupakan”

o Kata “merupakan” dihilangkan
e Menambahkan informasi
mengenai “Tahukah Kamu???”
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‘Petunjuk Penggunaan LKS |

r Kum nen silabus
mbu-rambu delam kegiatan yang harus

diperhatikan guru dan siswoZebogai patoken strofegyntu

mencapai tujuan pembelajaran

‘rPe‘mn'Iuk Menger'jakun LKS

srupckapdpedemen siswe delam melaksenakan kegictan belaje
secarc mandiri yang ada pada LKS dengan pendekatan BMRT

> Aktivitas
nglu:lian kegisten berkelompok yang ditujuksn urt
iswa dol d i materi yang
belum dikuasai
> Mar'i Berlaﬂh
0. ihenunt konsepoger siswe mamy

menguasai materi ya L h guru.

: . Petunjuk Pengqunaan LKS ¢
s Kampenen Silabus
Rambu-rembu dolom  kegioten pembeljoren yong horus
diperhatikan gury den siswa, sebagai acuan dalem memilike

strategi untuk meneapal tujuan pembelajaran

>Pe1'unjuk Mengerjokcn LKS

Pedoman siswa dalam melaksanckan kegiatan belajor secerd

mendiri yang ada peda LKS dengan pendekatan PMRT

+ T ahukah Kamu ??

Tnor erty

dalem pemb

> Aktivitas
Ranghaian kegiatan berkelompok yang ditujuken untuk sisw

dalem dan g materi yarg

belum dikuasai

> Mari Berlatin
Latihan untuk mengaplikasikan konsep ogar siswa mam|
menguasai materi yang disjarkan oleh gury

Halaman Silabus

e Mengganti KI3 dan Kl4

e Menambahkan “penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan
pembagian” pada KD
Merubah KD 3.1

Merubah kata “ satu suku” dan

“dua suku “

i+ Iadikator Pencapaion Kompetensi
- (311 Jweeeiemion permsioron g

Halaman Silabus

KI3 dan K14 diganti dengan
sumber dari silabus K13 Revisi
2016 untuk SMP
Menambahkan “penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan
pembagiaan” pada KD 3.7

Dirubah menjadi “suku sejenis”

dan “suku tidak sejenis”
Menambahkan tujuan
pembelajaran

+ Kompetensi Inti
KIL Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutrya
KI2. Menghayatidan mengamalkanperilaku jujur. disiplin, tanggung]
jawab, peduli {gotong rayong. kerja sama, taleran, damai)}
santun, respansif dan pro-aktif dan menunjukkansikap ssbagai
bagien dari solusi aias berbagai permasalahan dalarm
berinteraksi secara efekdif dengan lingkungan sosial dan alam
serta dalam menempathan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

KI3. Memahami pengeta

2+ Kompetensi Dazar
3.7 Menjelaskan bertuk aljabar dan melakukan operasi pada
aljobar (penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembag
+ Indikator Pencapaion Kompetensi
27.1 Meryelesnikanpermasaizhan yang berkaitan dengan operasi

penjumiahan bentuk aljabar suku szjenis.
372 Meryelesaikanpermasalihan yang berkaitan dengan operas
penjumiahan bertuk ol jabar subu fidak sejenis.
-» Tujuun Pem belajaran

1 Siswa dapat Menyelesaikan permasalanan

e Dr.
Lestariningsi
h, M.Pd

Halaman Tahukah Kamu ???

e Mengganti gambar di bagian
tahukah kamu.

e Mengganti kalimat pada
paragraf 1 karena kurang
efektif

e Mengganti kata “berhubungan”

¢ Menambahkan tanda seru pada
kata coba perhatikan tabel di
atas

e Mengganti kata“dan buku

yang...”

Halaman Tahukah Kamu ???
e Gambar pada bagian tahukah

kamu telah diganti.

kalimat pada paragraf 1 telah
diperbaiki.

Diganti menjadi “melakukan”.
Ditambahkan tanda seru pada
kata “coba perhatikan tabel di
atas !”

Diganti menjadi “sedangkan
buku yang ...”

e Dr.
Lestariningsi
h, M.Pd

e Tri Astari,
S.Pd., M.Pd
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Tahukah Kamu 222

ktivit rkaitan dengan matematika, misalnya MEmbeli by
Gintuk kamu den edikmu yang mesih SB. Tentu seje banyoknya bu

ing kamu burtuhkan berbeda dengan banyoknya buku yang dibutuhkar
N

Delam Fehidupen sehari-heri kite serind berhubungan dinge

Kamu Ak

ba perhatikan tobel (G atas Jrlinct bohwa kamu dan adikm

menyataken banyaknya buku dengan satuan yang berbede. Buku yen

komu beli dinyataken dalam punku yang edik beli dinyataker

Halem satuan buch.

ke untuk mengetehui berapa banyak buku dalem satuan pock
Higunakaniah simbol untuk mewakili bilangan dalom satusr pack)
Disini pack kita simbalkan dengan = p

Dalom kehids hari-hari kita. ng me kakukan okt

Coba perhetikan tabel di ates | terlihat bohwa komu dar
ikmu menyateken banyaknye buku dengan satuan yang berbeda;
kan bulu yang

Buku yang kemu beli dinyateken dalom peck, seds
ik beli dinyatekan dalom satuan bush

Make urtuk mengetahui berapa bamyak buku dalem stucn pac
Higunakenlch simbol untuk mewekili bilengan delom satuan pacl
isini pock kite simbolkan dengan = p

Halaman Aktivitas 1 dan

Aktivitas 2

e Permasalahan pada aktiv
dan aktivitas 2 masih
berbentuk gambar

itas 1

JiL NQ'L : AKTIVITAS 1

membuat bingkai sendiri agar ferlihat lebih
menarik dari bingkai kaligrafi pada umumnya

lebarnya. Jadi, berapa panjang kayu yang
dibutuhkan pak Eko untuk membingkai

panjang kayu yang dibutuhkan!

Pak Eko membell sebuah kaligrafi fanpa bingkai
untuk di pajang di rumahnya. Ta berencana akan

Kaligrafi tersebut mempunyai panjang dua kali

kaligrafinya, bantulah pak Eko untuk menghitung

Halaman Aktivitas 1 dan

Aktivitas 2

e Mengganti permasalahan
dengan aktivitas nyata yaitu
sebuah percobaan yang real
(alat dan bahan mudah dicari di
kehidupan sehari-hari)

. FotoPahlawen 4. Gunting
(leber dua kali penjangnya)  5.Lem
Kordus 6. Penggeris
Pitamerch putih

1. Poteng hardus sesuai bertuk bingkai dengan setiap sisima
ditambahkan] cm

2. Rekatkan bagian fote dan kardus menggunakan lem.

3. Hicslch di sepanjang sise kardus yang terlihat menggunckan
pitamerch putih menggunaken lem

S erbutinm pesmasalihan besiut

a meter dan lebar b meter . Kebun itu
mengalami perambahan panjangnya yaitu
sepanjang 10 meter dan 4 meter di sisi

kebun cabainya . Setiap kayu fersebut

ﬂlk Eko mempuryai kebun cabai denrgan pqrju%

ebarnya. Rencananya setelah di perluas pal
Eko akan membuat pagar kayu di sekeliling

mempunyal tinggi 100 em dan jarak setiap kays
Lintuk pager adalah 10 cm. Berapakah kayu yang
dibutuhkan pak Ekauntuk membuat pagar ? Ayg

bantu pak Eke membuat pagar di kebunmya!

At dan Baan -
1. 12 buch sedotan plastik 4. Gunting
2. Lembakar 5 Korekopi
3. Lilin (disedickan oleh gurs)

6. penggaris

| angicah Kerja

1. Bogilh sedeten plastik menjedi 3 bagian

2. Gurting sedeton tonps menggunckan penggeris dengar
ketemtuan, sedoten ukuran paling panjang 4 bush, sedotar
whkuran sedang 4 bush, sedatan ukuran paling keeil 4 buch.

e Tri Astari,
S.Pd., M.Pd

e Dr. Hari
Sumardi,
M.Si
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Mari Kita Berlatih

e Menambahkan gambar real
pada soal

e Mengganti kata pada kotak
jawaban, kata “Tulis disini
jawabanmu”

i T e

entul

1. Nyctglet keliling sebuch bangun datar berikst dels

jabar

=

|2 Sebuah segitiga memiliki ukuran panjang sisi terpendek (2xBya
i dan panjang sisi terpanjang (3x+6) cm. jika panjang sisi-sisanyc
i (x=6). Maka keliling segitiga tersebut adalah ?

(keliling segitiga = AB+BC+CA)

3. Sebuah model kerangka balok dibuat dari kawat dengan panjan
(3x +10) em, lebar ( 2x + 6) dan tinggi x cm. tentukanlah panjang;
kawat dari model kerangka balok.

Mari Kita Berlatih

e Gambar real pada soal
ditambahkan
e Diganti menjadi “ Tulislah
jawabanmu di sini !”
____Meri Kita Berjatih____ >
LS /
1 ¢ c gloh borop:
ne.
\: 0
L2 ‘\'. g$ -
® \\ Ny
; >
oo ALY
o X
o -.,?‘/
LrS ~
\‘ .
.

e Tri Astari,
S.Pd., M.Pd

e Dr.
Lestariningsi
h, M.Pd

e Melisa

Vivitri, S.Pd

pada LKS.

— |
I ~— Tulis disini jawabanmu — I ‘ i Towabanme dicini
i a ,7 <
1
e Tidak ada daftar pustaka. e Menambahkan daftar pustaka |e Tri Astari,

S.Pd., M.Pd
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DAFTAR PUSTAKA

4. Preliminary Field Testing

Tahap preliminary field testing merupakan tahap uji coba LKS
draf Il yang merupakan hasil revisi dari komentar dan saran yang
diberikan validator untuk melihat kepraktisan dari LKS. Pelaksanaan
preliminary field testing dilakukan pada tanggal 5 September 2019 dan 6
September 2019. Peneliti melakukan uji coba produk terhadap 6 orang
siswa non subjek penelitian yang memiliki kemampuan berbeda dalam
pembelajaran matematika. Keenam siswa tersebut dibagi menjadi tiga
kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari dua orang siswa.

Pada uji coba tahap ini peneliti memberikan penjelasan terlebih
dahulu kepada siswa mengenai petunjuk penggunaan LKS. Lalu siswa
mengerjakan LKS berdasarkan petunjuk yang terdapat pada LKS. Setelah
siswa mengerjakan LKS, siswa diberikan angket yang berisi komentar dan
saran untuk melihat kepraktisan LKS, selanjutnya dilakukan wawancara
kepada keenam siswa untuk mengkonfirmasi hasil angket mengenai

komentar dan saran terhadap LKS yang telah dikembangkan .



Gambar 4.6 Tahap Preliminary Field Testing Kelompok 3
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Adapun komentar dan saran siswa yang diperoleh melalui lembar
angket dan wawancara pada tahap pengujian lapangan awal adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.7 Komentar dan Saran Siswa Tahap Preliminary Field Test

No

Subjek Preliminary Field Testing
AR | BK DJ FPM M | NEP

Komentar dan Saran

Pada bagian Tahukah kamu?? kata
“kamu” dan “saya” pada cerita| \ \ \ \ \
seharusnya diganti menjadi kakak.

Pada bagian penggunaan  model
aktivitas 1 kata “di” sebaiknya

dihilangkan karena kalimatnya tidak v v v v v v
cocok.

Pada bagian interaktivitas aktivitas 1
ditambahkan kata “teman | \ \
kelompokmu”

Bagian interaktivitas pada aktivitas 1 N N
kurang mengerti maksud pertanyaan.

Pada bagian penggunaan model
aktivitas 2 kata “temanmu” diganti N, N N N N
menajdi “kelompokmu”

Pada bagian pemanfaatan hasil
kontribusi aktivitas 2 sebaiknya

diganti “tuliskan” agar tidak v v v v v
membingungkan

Bagian keterkaitan aktivitas 2 kata
kerangka diganti menjadi “rusuk” N
karena yang dihitung panjang seluruh
rusuk

Sebaiknya ditambah gambar pada N N N
bagian isi LKS agar lebih menarik.

Warna pada sampul LKS kurang N
menarik minat

10

Soal latihan nomor 1 kurang mengerti , N
gambarnya kurang jelas

11

Langkah-langkah pada bagian aktivitas
ada yang belum saya pahami yaitu N N
pada bagian penggunaan model,
kalimatnya kurang mengerti

12

Sebaiknya diberi petunjuk pada bagian
kotak jawaban di aktivitas agar lebih \ \
jelas

13

Beberapa kata pada langkah-langkah di
aktivitas sebaiknya diganti agar lebih \ \
paham.

5. Main Product Revision

Setelah melakukan tahap preliminary field testing selanjutnya

peneliti melakukan revisi terhadap produk LKS berdasarkan komentar
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dan saran dari siswa. Hasil revisi pada pengujian lapangan awal
mengahasilkan draf I1l. Berdasarkan komentar dan saran yang diberikan

oleh siswa, maka peneliti mengambil keputusan revisi. Adapun

keputusan revisi yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8 Keputusan Revisi Tahap Preliminary Field Test

No LKS Sebelum Revisi LKS Sesudah Revisi
Ada beberapa kata pada bagian “tahukah | Peneliti memperbaiki kata pada bagian
kamu??” yang tidak sinkron dengan | “tahukah kamu??” agar kalimatnya menjadi
paragraf pertama. sinkron.
Coba perhatikan tabel di atas! terlihat bahwa/kamu dan Coba perhatikan tabel di atas! terlihat bahwa kakak dan adik
S~—
adikmu menyatakan banyaknya buku dengan satuan yang berbeda. menyatakan banyaknya buku dengan satuan yang berbeda. Buku
A
Buku yang kamu beli dinyatakan dalam pack, sedangkan buku yang ang kakak beli dinyatakan dalam pack, sedangkan buku yang adik
e <
adik beli dinyatakan dalam satuan buah. beli dinyatakan dalam satuan bugh.
1
Di dalam Aljabar, bentuk-bentuk yang dipsahkan oleh fandqé Di dalam Aljabar, bentuk-bentuk yang dipisahkan oleh tanda
penjumlchan disebut suky, maka aca berape suku dalam tabel buku penjumlahan disebut suku, maka ada berapa suku dalam tabel buky
I_@Han adik? Jadi pada Tubel:‘s\ai/g,dupaf diihat bentuk a|_|ubar': akak dan adik> Jadi pada tabel kakok dapat dilihat bentuk
dipisahkan oleh tanda penjumichan maka disebut dua s aljabar dipisahkan oleh tanda penjumlahan maka disebut dua suku
sedangkan pada tabel adik disebut satu suku. sedangkan pada tabel adik disebut satu suku.
TN :
Szkumngcobukamu]umluhkunbukuyun@miliki dengan Sekarang coba kamu jumlahkan buku yang kakak miliki
e Kalimat pada langkah-langkah | e  Peneliti memperjelas setiap intruksi
aktivitas 1 sulit dipahami. pada langkah-langkah aktivitas 1 dan
e Siswa kesulitan karena tidak ada clue memperbaiki  kalimat agar mudah
pada kotak jawaban aktivitas 1. dipahami siswa.
e Siswa memberikan saran untuk | Peneliti memberikan beberapa clue
menambahkan gambar pada isi LKS. pada kotak jawaban aktivitas 1.
e Peneliti menambahkan gambar agar
tampilan LKS tampak menarik.
p— E—
2. Berapa panjangdan|ebar fofoberdasarkan informasi dari alat
Aot dengen sekeamel ccba hamu gambarkan bengun yei dan Bahan yarg e gunakar dalam membuat bingkai fato?
2 felah kamu buet bersara temanu? berbentuk bangun pekeh

bingkai di tersebut?
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Pemanfaatan hasil kontribusi

" Untuk mempereantik bingkai foto, bagaimana caramu untuk

menghics binghai foto tersebut?

|
[ v s Iy
e ey

3. Bendasarkaninformasi sebelumnya, Berapakah panjang pita
wang dibutuhbkan unfulk menghias keliling binghai foto?

Panjang seluruhpita = ...+ ...+ .o+ oo

Inferaktivites

~Diskusikan bersama temanmu tentang panjang pita ~yerg
dibutuhken wtuk membingkai foto tersebut (torpa

menggunaken mistar) ? Jeloskan bagaimana  caramu
empercleh hosilnya?

4, Diskusikan bersoma teman kelompokmu, bagaimana konsep
penjumlahan benfuk Aljabar berdasarkan jawaban sebelumnya

Vs N\

Keterkaitan

< Bunakanlch mistarmu untuk mengukur sisi bingkai, Berapa

panjang pita yang kamu perlukanurtuk menghias bingkai foto ?

Lou berapa panjong pita yarg diperlukan jika ckan

ik foto tampa bingkai?

Keteaitr i;};ﬂ?
L

5. Gunakanlah mistarmy uniuk mengukur panjang dan lebar

bingkai fata, lalu catat informasinya

. Berapa panjangpita yong diperlukan unfuk menghias keliling

bingkai fofa ?

e Kalimat pada langkah-langkah
aktivitas 2 sulit dipahami.

e Siswa kesulitan karena tidak ada clue
pada kotak jawaban aktivitas 2.

e Siswa memberikan saran  untuk
menambahkan gambar pada isi LKS.

Penggunaan Model

1. Amati dengan seksamal edba kamu gambarkan bangun yarg

telah kamu buat bersama temanmu?

Peneliti memperjelas setiap  intruksi
pada langkah-langkah aktivitas 2 dan
memperbaiki bahasa agar mudah
dipahami siswa.

Peneliti memberikan beberapa clue
pada kotak jawaban aktivitas 2.

Peneliti menambahkan gambar agar
tampilan LKS tampak menarik.

1 Pernhatikan kerangka balok yang felah kamu buat bersama

Ferggurce Mede I T

teman kelompakemu ! Tuliskan jenis ukuran yan nakan

dalam membuat kerangka balok, lak tuliskan simbal huru dari

masing-masing ukunan

4 N

Ukuran palingpanjang = ........_......=

Ukuran zedang = s =

Ukuran paling kecil
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Pemanfaatan hesil kentribusi

Femanf aaten Hesil Kentribisi

"~ Uraikanlch jenis sedotan yang digunakan dalam merangkai balo

| ‘
| Mengapa diperlukan sedotan dengan ukuran yang berbeda 2. Berdhszrkainformsisebelumny il setiprussk enorghe

untuk merangkai bangun balok tersebut?

balok difubunglan dandisuzun memanjang, hitunglah panjang

rusuk dari kerangha Balok fersebyi?

Intercktivitas

3. Dori informasi sebelumnya diskusiken bersama temanti

berapa panjang seluruh sedotan kerangka balek tersebut ?

Jelaskan bagaimena caramu merperoleh hasilnya? 3. Dickusiban bersama feman kelompakmy :"EQEIW"U konszg

pen]umlahan benfuk Aljabar dari jowaban sebelumnya?
R —

=l
—0

4. Gunakanlah mistar uniuk mengulur panjang, lebar, dan finggi

“Dengan menggunakan mistar coba ukur panjang, lebar, Kenungha balok, lalu catat informasinya

tinggi kerangka balok yang kamu buat ? hitunglah seluruh

panjang kerangka balok tersebut? e —

3. Berapa panjang seluruh rusuk kerangka balak ?

Siswa kurang memahami soal latihan no 1. | Peneliti memperjelas soal no 1, dengan
menambahkan garis penjelas pada denah.

a.
o 3 =

6. Main Field Testing
Tahap main field test merupakan tahap uji coba LKS draf 111 yang
merupakan hasil revisi tahap preliminary field testing untuk melihat

kepraktisan dari LKS. Tahap ini di ujicobakan kepada satu kelas yaitu
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kelas VII U 4 dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang yang
kemampuannya heterogen. Tahap main field test dilaksanakan sebanyak 2
kali pertemuan, yaitu pada tanggal 17 September 2019 jam ke 1 dan 2
kemudian pada tanggal 20 September 2019 jam ke 5 dan 6.

Pada pertemuan pertama yang dilaksanakan pada tanggal 17
September 2019 peneliti membagi siswa menjadi 6 kelompok, dimana
setiap kelompok terdiri dari 5 orang siswa dan dipilih secara heterogen
baik dalam hal kemampuan akademik maupun jenis kelamin. Lalu
selanjutnya siswa mengerjakan aktivitas 1 dan aktivitas 2 pada LKS materi
penjumlahan bentuk Aljabar. Pada pertemuan kedua yang dilaksanakan
pada tanggal 20 September 2019 siswa mengerjakan mari berlatih pada
LKS materi penjumlahan bentuk Aljabar secara individu.

Pada akhir pembelajaran di hari kedua pelaksanaan tahap main
field test, peneliti membagikan angket respon siswa terhadap LKS yang
telah mereka kerjakan. Selanjutnya peneliti mewawancarai beberapa dari
siswa. Pemberian angket dan wawancara kepada siswa bertujuan untuk
melihat kepraktisan dari LKS dan untuk menggali lebih dalam informasi
dari siswa mengenai komentar dan saran siswa LKS yang telah
dikembangkan, selain itu wawancara digunakan untuk mengkonfirmasi

jawaban dari angket.



Gambar 4.9 Tahap Main Field Test siswa mengerjakan aktivitas 2
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Gambar 4.10 Tahap Main Field test siswa mengerjakan latihan soal

Pada tahap pelaksanaan main field test peneliti memperoleh
komentar dan saran dari siswa melalui lembar angket dan wawancara.
Secara keseluruhan komentar dan saran siswa akan dijabarkan sebagai

berikut :

Tabel 4.9 Komentar dan saran siswa tahap Main Feld Test

No Komentar dan Saran

1 | Desain Isi pada LKS kurang menarik.

2 | Warna yang digunakan tidak menarik, karena warna yang digunakan itu-itu saja.

3 Siswa tidak bisa mengerjakan LKS tanpa bantuan guru, untuk membuat kerangka balok
siswa masih memerlukan arahan dari guru.

4 Penjelasan pada bagian “Tahukah Kamu??” masih kurang jelas dan masih kurang
lengkap.

5 Pada bagian “Aktivitas 1” penjelasan tentang penggunaan model utuk mengetahui
panjang dan lebar bingkai siswa kurang paham kalimatnya dan penjelasannya kurang.

6 Pada aktivitas no 2 siswa bingung membuat kerangka balok, karena tidak ada petunjuk di
LKS untuk membuat kerangka balok

7 Pada bagian “Aktivitas 2” penjelasan tentang penggunaan model untuk mengetahui
ukuran balok siswa kurang paham dengan kalimatnya.

8 Pada bagian “Mari Kita Berlatih” siswa bingung menjawab soal no 1 karena penjelasan
gambar sedikit.

9 | Pada bagian “Mari Kita Berlatih” saya bingung dengan kata-kata pada soal nomor 3

10 | Penjelasan pada LKS diperbanyak agar mudah dipahami

11 | Tambahkan animasi gambar agar lebih menarik

12 | Beberapa gambar pada soal ada yang tidak siswa mengerti

13 Beberapa siswa belum memahami LKS karena belum mempelajari lebih lanjut dan
cermat dan waktu pembelajaran yang singkat

14 | Sebagian siswa kurang memahami aktivitas, terutama pada langkah memodelkan

15 Siswa bingung pada saat membagi sedotan plastik dan memotong sedotan plastik
menjadi ukuran yang berbeda

16 Pada bagian “Mari Kita Berlatih” soal nomor lsiswa bingung dengan kata hitunglah
pada soal.

17 | Tidak semua aktivitas dalam LKS berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.




72

7. Operational Product Revision

Setelah peneliti melakukan pengujian lapangan utama (Main Field
Test) selanjutnya peneliti melakukan revisi terhadap produk LKS
berdasarkan komentar dan saran dari siswa. Tahap ini merupakan langkah
terakhir dalam pengembangan produk LKS dan merupakan
penyempurnaan produk LKS dengan pendekatan PMRI. Hasil revisi pada
pengujian lapangan utama mengahasilkan draf IVV. Berdasarkan komentar
dan saran yang diberikan oleh siswa, maka peneliti mengambil keputusan
revisi. Adapun keputusan revisi yang dilakukan oleh peneliti pada tahap ini

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10 Keputusan Revisi Tahap Main Field Test

No LKS Sebelum Revisi LKS Sesudah Revisi

Tidak ada informasi mengenai variabel, | Menambahkan informasi mengenai variabel,

konstanta, dan koefisien pada bagian | konstanta, dan koefisien pada bagian

“Tahukah kamu??” “Tahukah kamu??”

Virichal
ot NN Yo
i - ik ngkon - dangon

1 pada Bertu Al .

Sekarang coba kamu jumilchkan bale yong dimilie cleh Rokek

don adik
{SpeSr5 =277

Dengan menjumichkan suku-suky ssjenis (suku pong sejenis dor
bentu Aljsbor tersebut yoitu konstonta 3 ) maka dopat diperaleh

hasil dari penjumichan Eentuk Aljabar tersebut

{Gp=5}5 = Bpe5+5 = Gp=10
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Siswa kurang mengerti  mengenai
perintah menuliskan simbol panjang dan
lebar bingkai berdasarkan alat dan
bahan.

Memperjelas kalimat pada bagian aktivitas 1

2. Berapa panjang dan lebar foto berdasarkan informasi dari alat
dan bahen yang di gunakan dalam membuat bingkai fato?

Panjang = .........
Farjang = p
Lebar = .........
Siswa bingung membuat kerangka | Menambahkan informasi gambar langkah
balok. membuat kerangka balok.

[

4. Rongkoilch sedoton terseout

jrituk bogion dlos balok Ronghoiloh sedoton ukoron ©

dan 2 menjadi seperti dibe

ederan

dan 2 seperti gambar dibawd

imtuk bagion atap balek Rongkoilch sedoton uwkoron [

J

a7

e e

Siswa kurang paham mengenai perintah
menuliskan ukuran balok.

Mengganti kalimat pada bagian aktivitas 2

agar lebih jelas
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1. Perhatikan kerangha balok yang telah kamu buat bersama T 4
- Fenggumesn Meded -1 71
teman kelampokmy | Tuliskan jenis ukuran yang digunakan I
dilam membaat I:rr‘l.'un_lgkr. Gabok, lalu tuliskarn simbal hisuf dor
masing-masing '..Il\"Jf"Jﬂl_ - 1. Perhaotikon kerongka balok yong teloh komu buot bersoma
o T — teman kelompokenu | Tuliskon opo sojo wkuran yang digunakan
— -\-"""-.__. dalom membuat kerangka bakok, kol tuliskan simbal huruf dari
"'?(_ \ e, mizsing-masing ukurant
|~ -
Ukuran paling panjang = ............... 2
Ukran 1 = =
Wiran sedang 2 s =
Ukran 2 = =
Whuran paling keell = .iiiiiiiiis ]
Ukuran 3 = =
— i

Siswa bingung menjawab soal nomor 1

bagian a karena penjelasannya sedikit.

Menambahkan petunjuk pada soal no 1 pada
bagian a agar lebih jelas
menghapus kata hitunglah agar siswa tidak
bingung.

1. Berikut merupakan gambar denah rumah, Hitunglah berapa

keliling dari masing-masing dench rumah tersebut |

1. Berikut merupakan gambar denah rumah. Berapa keliling dari
masing-masing denah rumah tersebut |

dan peneliti

Siswa bingung dengan kalimat pada soal

nomor 3.

Menambahkan petunjuk pada soal gambar
nomor 3 dan menambahkan kalimat pada soal
agar lebih jelas.

ey |

Suatu kolam renang berbentuk persegi panjang, memiliki /.

lebar 8 m kurang dari panjangnya. Kolam renang tersebut /

memiliki keliling 104 m. Tentukan panjang dan lebar kolgrf\
\renang tersebut. /

N /

persegi panjang, kolom
it memiliki kebar 8 m kurang dari panjengmya

Dan keliling kolam
panjang dan kebar kolam renang terscbut

renang tersebut adaloh 104 m. Tentukan
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B. Pembahasan
1. LKS dengan Pendekatan PMRI yang Valid

Kevalidan LKS pada langkah penelitian dan pengembangan Borg
& Gall dapat dilihat pada tahap develop preliminary form of product
yang telah dilakukan oleh peneliti. Pada tahap ini, produk awal LKS
yang telah dibuat oleh peneliti divalidasi oleh 4 orang pakar diantaranya
adalah 3 orang dosen matematika dan 1 orang guru matematika .Proses
validasi dilaksanakan dari tanggal 21 Juli 2019 sampai dengan 22
Agustus 2019. Validasi LKS bertujuan untuk melihat kelayakan LKS
dari segi konten, konstruk, dan bahasa menggunakan lembar
walkthrough. Berikut akan dibahas kevalidan LKS dari segi konten,

konstruk, dan bahasa.

a. Kevalidan Konten
Kevalidan Konten dari LKS dengan pendekatan PMRI materi
penjumlahan Aljabar dijabarkan dalam indikator yang terdapat
dalam walkthrough. Berdasarkan komentar dan saran dari pakar
bahwa dari lima indikator kevalidan konten yaitu (1) kesesuaian
dengan Kompetensi Inti (KI) dalam Kurikulum 2013 (K13), (2)
kesesuaian Kompetensi Dasar (KD), indikator , dan tujuan
pembelajaran dalam Kurikulum 2013 (K13), (3) penyajian
permasalahan yang mudah dipahami oleh siswa sesuai dengan
langkah-langkah pendekatan PMRI, (4) soal yang disediakan
menggunakan konteks yang mudah dipahami oleh siswa, (5)

kecukupan materi pada LKS. Dari keempat pakar mengatakan bahwa
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kevalidan konten berdasarkan lima indikator telah sesuai, akan tetapi
ada indikator yang menjadi sorotan dari beberapa pakar yaitu
indikator ke-4. Berikut penjelasan mengenai indikator ke-4 dan
alasan peneliti melakukan revisi berdasarkan saran dari validator.

Di dalam LKS dengan pendekatan PMRI pada materi
penjumlahan bentuk Aljabar, peneliti memberikan tiga soal latihan.
Pada soal nomor 1 peneliti menampilkan gambar sebuah bangun
datar untuk dihitung kelilingnya, pada soal nomor 2 dan 3 peneliti
hanya menampilkan soal berbentuk cerita. Berikut soal latihan

sebelum direvisi.

1. Myatakar keliling sebuah bangur daotar berikut dalam benfuk
al jabar
a. b

X
x

Gambar 4.11 Soal no 1 sebelum revisi

2. Sebuah segitign memiliki ukuran panjang sisi terpendek (2x-5) cm
dan panjang sisi terpanjang (3x40) cm. jika panjarg sisi-sisanya
[x+8]. Maka keliling segitiga fersebut adalah ?

(keliling segitign = AB+BC+CA)

Gambar 4.12 Soal no 2 sebelum revisi
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3. Sebuah model kerangka balok dibuat dari kawat dengan panjang
(3x + 10) cm, lebar ( 2x + &) dan tinggi x cm. tentukanlah panjang
kawat dari madel kerangka balak.

Gambar 4.13 Soal no 3 sebelum revisi

Berdasarkan saran dari validator, peneliti dianjurkan untuk
menambahkan gambaran yang real pada soal latihan semisal gambar
sebidang tanah untuk soal nomor 1, gambar penggaris segitiga untuk
soal nomor 2 dan gambar kerangka rumah untul soal nomor 3.
Gambar pada soal latihan bertujuan sebagai konteks yang digunakan
pada soal. Hal ini sesuai dengan Suherman (2015:84) yang
mengatakan bahwa dalam PMRI soal-soal yang digunakan adalah
soal-soal yang berkonteks sebagai titik awal siswa dalam
mengembangkan pengertian matematika. Menurut Hadi (2017:98)
gambar dapat mempengaruhi siswa, beberapa siswa menggunakan
atau menafsirkan gambar untuk menyelesaikan soal. Maka dari itu
peneliti mengganti soal yang memiliki gambaran real sehingga
terdapat konteks dalam latihan soal. Pada soal nomor 1 peneliti
mengganti bentuk bangun datar menjadi sebuah gambar denah
rumah, sehingga siswa diperintankan untuk mengitung keliling
denah rumah. Pada soal nomor 2 peneliti menambahkan gambar
segitiga dalam bentuk gambar rumah sehingga siswa dapat langsung
membayangkan untuk menghitung keliling dari segitiga tersebut.
Untuk soal nomor 3 peneliti mengganti soal dengan menghitung

panjang dan lebar kolam renang dengan yang diketahui adalah
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kelilingnya. Penliti menambahkan gambar kolam renang pada soal
sehingga siswa dapat membayangkan panjang dan lebar kolam
renang seperi yang ditampilkan pada soal. Berikut gambar soal

latihan sesudah revisi.

1. Berikut merupakan gambar denah rumah. Hitunglah berapa
keliling dari masing-masing denah rumah tersebut !

Gambar 4.14 Soal nomor 1 sesudah revisi

Gambar diatas merupakan rumah yang berbentuk segitiga.
Panjang sisi tegaknya adalah (3x+6) dan panjang sisi alasnya
(x+6).

a. Bentuk rumah tersebut merupakan jenis segitiga?

b. Hitunglah keliling segitiga tersebut !

Gambar 4.15 Soal nomor 2 sesudah revisi
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Suatu kolam renang berbentuk persegi panjang. memiliki
lebar 8 m kurang dari panjangnya. Kolam renang tersebut
memiliki keliling 104 m. Tentukan panjang dan lebar kolam
renang tersebut.

Gambar 4.16 Soal nomor 3 sesudah revisi

Dari penjelasan di atas maka dari segi konten LKS dengan
pendekatan PMRI dikatakan valid karena telah sesuai dengan
indikator dan peneliti telah merevisi berdasarkan komentar dan
saran yang diberikan oleh pakar.

Kevalidan Konstruk

Kevalidan Konstruk dari LKS dengan pendekatan PMRI
materi penjumlahan Aljabar dijabarkan dalam indikator yang
terdapat dalam walkthrough. Berdasarkan komentar dan saran dari
pakar bahwa dari lima indikator kevalidan konstruk yaitu (1)
Sesuai dengan karakteristik PMRI (Penggunaan konteks,
penggunaan model untuk matematisasi progresif, pemanfaatan
hasil kontrusksi siswa, interaktivitas, dan keterkaitan), (2)
Kesesuaian LKS dengan karakteristik LKS, (3) Desain LKS
dengan pendekatan PMRI sederhana dan komunikatif, (4)
Kombinasi warna pada LKS vyang tidak berlebihan, (5)

Pengelompokkan materi  pada LKS sesuai dengan materi
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Penjumlahan Aljabar. Dari keempat pakar mengatakan bahwa
kevalidan konstruk berdasarkan lima indikator telah sesuai, akan
tetapi ada indikator yang menjadi sorotan dari beberapa pakar yaitu
indikator ke-1 yaitu perlu perbaikan pada bagian konteks . Berikut
penjelasan mengenai indikator ke-1 dan alasan peneliti melakukan
revisi berdasarkan saran dari validator.

Di dalam LKS dengan pendekatan PMRI pada materi
penjumlahan bentuk Aljabar, konteks yang digunakan pada
aktivitas 1 yaitu sebuah gambar bingkai dan sebuah soal dalam
bentuk cerita dengan menghitung keliling bingkai . Sedangkan
pada akativitas 2 peneliti menampilkan sebuah gambar kebun dan
sebuah soal untuk menghitung keliling kebun setelah dilakukan
penambahan panjang dan lebar. Berikut gambar konteks awal pada

aktivitas 1 dan aktivitas 2.

b e e 4 “..’.v-. 5 an ¢ ES X
ﬂak Eko membeli sebuch kaligrafi tanpa bmgkm ﬂ’k Bl miempusmol kbl cabe et panjnh

untuk di pajang di rumahnya, Ia berencana akan S ke bmsten Eaba e
membuat bingkai sendiri agar terlihat lebih i penombohon porg yoitu
menarik dari bingkai kaligrafi pada umumnya. sepenjang 10 meter dan 4 meter di sisi
Kaligrafi tersebut mempunyai panjang dua kali lebarnya, Rencananya seteloh di perluas pak
lebarnya. Jadi, berapa panjang kayu yang Eko akan pagar kayu di sekelili
dibutuhkan pak Eko untuk membingkai kebun cabainya , Setiap kayu tersebut

. 4 2 i tinggi 100 cm dan jarak seticp kayu
kaligrafinya, bantulah pak Eko untuk menghitung My
untuk pager adekh 10 cm, Berapakeh kayu yong

panjong kayu yong dibyfuhan, dibutuhkan pak Eko untuk membuat pogar ? Ayo

\ / \mm pok Eko membuat pagar di k:bunnyul/

Gambar 4.17 Konteks pada aktivitas 1 dan aktivitas 2 sebelum revisi
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Dalam pendekatan PMRI penggunaan konteks merupakan
langkah awal yang sangat penting. Berdasarkan komentar dari
validator konteks yang digunakan pada aktivitas 1 dan 2 masih
berbentuk gambar dan soal, maka permasalahannya akan sama
dengan soal latihan. Saran yang diberikan oleh validator pada
aktivitas 1 dan 2 sebaiknya diberikan permasalahan yang nyata
seperti suatu percobaan yang real yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari. Menurut (Wijaya, 2013:32) dalam pendekatan PMRI
konteks digunakan sebagai titik awal pembelajaran, konteks yang
dimaksud dalam hal ini tidak hanya berupa permasalahan yang ada
di dunia nyata, tetapi dapat berupa permainan, alat peraga, atau
situasi lain yang dapat dibayangkan oleh siswa. Selain itu
(Hamzah, 2013:14) mengatakan bahwa LKS memiliki soal-soal
yang harus dikerjakan siswa, dan Kkegiatan-kegitan seperti
percobaan yang harus siswa lakukan. Maka dari itu peneliti
mengganti penggunaan konteks berupa kegiatan siswa. Pada
aktivitas 1 peneliti mengganti konteks menjadi sebuah kegiatan
menghias bingkai foto pahlawan sehingga siswa melakukan
interaktivitas serta berkontribusi langsung di dalam kelompoknya.
Peneliti menggunakan alat dan bahan yang terdapat di sekitar siswa
seperti kardus, lem, gunting, penggaris, pita, dan gambar pahlawan.
Sehingga dari panjang dan lebar bingkai yang telah dihias, siswa
dapat menghitung penjumlahan dalam bentuk Aljabar melalui

simbol panjang dan lebar dan menemukan konsep penjumlahan
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bentuk Aljabar untuk suku sejenis. Pada aktivitas 2 peneliti
mengganti konteks menjadi sebuah kegiatan membuat kerangka
balok sehingga siswa melakukan interaktivitas serta berkontribusi
langsung di dalam kelompoknya. Peneliti menggunakan alat dan
bahan yang terdapat di sekitar siswa seperti sedotan plastik, lem,
gunting, penggaris, lilin, dan korek. Sehingga dari panjang dan
lebar dan tinggi kerangka balok yang telah dirangkai, siswa dapat
menghitung penjumlahan dalam bentuk Aljabar melalui simbol
panjang dan lebar dan tinggi dan menemukan konsep penjumlahan
bentuk Aljabar untuk suku yang berbeda jenis. Berikut gambar

penggunaan konteks pada aktivitas 1 dan aktivitas 2 sesudah revisi.

v ™
e A8 AKTIVITAS 2
J Ly AKTIVITAS 1 Lt
j S
&) Ny & Y
: o]
Al-v dan Bam :
1 FotoPahiowan £ Gunting Ah' dan Blhan !
(leb 5. Lem 1, 12 buah sedotan plastik 4 Gunting
Kordu: Penggo 2. Lembakar 8. Xorek apl
3. Pitamerah putih 3. Léin disediokan oleh owy)
j 6.penggaris
~ o 7 "
—-—
| GL_ " I < f } /
me\u Kup 1 . < 3
L Potong kardus sesual bentuk bingkal dengan setiap sisimya L ‘ K"’Jﬂ

drtambakkan 1¢m
. L Bogdah sedatan plastik menjadi 3 baglan

2. Rekathan bagion fate don kandus menggemakan les

2. Gunting sedote onga menggenokan pesggoris dengon

3 shah d| sepon jong sisa kardus yang # at ggunakan
Haslah d| sepom jong sisa kardus yang teriihat mengguna ketentuan, sedoton g panjong 4 bush, sedoton

ito merch putth menggunakan lem
P p 99 ukuran sedang 4 buah, sedotan wkuran poling kesil 4 bugh

Gambar 4.18 Konteks pada aktivitas 1 dan aktivitas 2 sesudah Revisi

Dari penjelasan di atas maka dari segi konstruk LKS

dengan pendekatan PMRI dikatakan valid karena telah sesuai
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dengan indikator dan peneliti telah merevisi berdasarkan komentar
dan saran yang diberikan oleh pakar.
Kevalidan Bahasa

Kevalidan Bahasa dari LKS dengan pendekatan PMRI
materi penjumlahan Aljabar dijabarkan dalam indikator yang
terdapat dalam walkthrough. Berdasarkan komentar dan saran dari
pakar bahwa dari empat indikator kevalidan bahasa yaitu (1)
penggunaan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) yang sesuai, (2)
penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami, (3)
rumusan kalimat tidak menggunakan penafsiran ganda, (4)
penggunaan huruf dan gambar yang konsisten. Dari keempat pakar
mengatakan bahwa kevalidan bahasa berdasarkan empat indikator
telah sesuai, akan tetapi terdapat indikator yang menjadi sorotan
dari beberapa pakar yaitu indikator ke-1 dan ke-2 yaitu perlu
perbaikan pada ejaan dan bahasa dari LKS . Berikut penjelasan
mengenai indikator ke-1 dan alasan peneliti melakukan revisi
berdasarkan saran dari validator.
1) Perbaikan pada Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)

Didalam LKS dengan pendekatan PMRI pada materi
penjumlahan bentuk Aljabar yang telah dikembangkan oleh
peneliti terdapat komentar dari pakar mengenai ejaan yang
digunakan oleh peneliti. Beberapa ejaan yang digunakan
peneliti tidak sesuai denga EYD pada Bahasa Indonesia seperti

penggunaan kata di-, penggunaan tanda baca, dan penggunaan
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huruf kapital. Berikut beberapa ejaan yang digunakan peneliti

sebelum melakukan revisi.

» M ari Berlatin

Merupakar latikan uniuk mengaplikasikan koreep agar siswa mampa
merguasti materi vang di ajarkan aleh gurw

Gambar 4.19 Penggunaan kata di- pada EYD sebelum direvisi

£. Cermatilahaldivitas pada LKS dengan seksama apabila terdapat

hal yang kurang dipabami faryakan kepada gury.

Gambar 4.20 Penggunaan tanda baca pada EYD sebelum direvisi

i dalam aljabar, bentuk-bentuk yang dipisahkan oleh tanda

penjurnlahan disebut suku, maka ada berapa suku dalam tabel buku saya

Gambar 4.21 Pengunaan huruf kapital pada EYD sebelum direvisi

Berdasarkan saran dari pakar , peneliti melakukan
revisi mengenai penggunaan kata di- pada kalimat yang
seharusnya disambung. Hal ini sesuai dengan Sholikhah
(2015:45) penulisan di- sebagai imbuhan yang berupa awalan
ditulis serangkai dengan kata yang mengikutinya. Selain itu
berdasarkan saran dari pakar bahwa perlu ditambahkan tanda
koma setelah katas seksama, peneliti merevisi penggunaan
tanda baca koma yang sesuai dengan pendapat Sholikhah
(2015:53) bahwasanya tanda koma dipakai di belakang kata
atau ungkapan penghubung antar kalimat yang terdapat pada

awal kalimat. Kemudian peneliti merevisi penggunaan huruf
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kapital, menurut Sholikhah (2015:47) huruf kapital dipakai
sebagai huruf pertama unsur-unsur nama orang. Berikut

gambar penggunaan EYD setelah dilakukan revisi.

> Mnri Ber'lr.rl'ih

Latihan untuk mengaplikasikan konsep agar siswa mampu

menguasai materi yang diajarkan oleh guru

Gambar 4.22 Penggunaan kata di- pada EYD sesudah direvisi

——
)

¢. Cermatilah aktivitas pada LKS dengan seksama, apabila

terdapat hal yang kurang dipahami tanyakan kepada guru.

Gambar 4.23 Penggunaan tanda baca pada EYD sesudah direvisi

I e B e ey L
Di dalam Aljabar, bentuk-bentukyang dipisahkan oleh tanda

penjumlahandisebut suku, maka adaberapa suku dalam tabel buku

Gambar 4.24 Penggunaan huruf kapital pada EY D sesudah direvisi

2) Perbaikan pada Bahasa yang sederhana

Di dalam LKS dengan pendekatan PMRI pada materi
penjumlahan bentuk Aljabar yang telah dikembangkan oleh
peneliti terdapat komentar dan saran dari pakar mengenai
penggunaan bahasa yang digunakan oleh peneliti. Beberapa
kata yang digunakan peneliti tidak menggunakan bahasa yang
sederhana, karena terdapat pemborosan kata pada kalimt yang
dibuat oleh peneliti. Berikut penggunaan bahasa yang

digunakan peneliti sebelum melakukan revisi.
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urtuk kamu dan adikmu yang masih 5D. Tentu saja banyaknya buku
wang kamu butuhkan berbeda dengan banvaknyva bubku vang dibutuhban

adikma.

Gambar 4.25 Penggunaan bahasa sebelum direvisi

Terdapat pemborosan kata yang digunakan oleh peneliti
untuk menyusun kalimat, hal ini sesuai dengan Sholikha
(2015:85-86) yang mengatakan bahwa bentuk penerapan
kehematan kalimat adalah dengan menghindari pemakaian
kata-kata yang tidak perlu menjadi kata yang padat berisi.
Sehingga peneliti  melakukan revisi, berikut gambar

penggunaan bahasa setelah direvisi.

untuk kakak dan adik. Tentu sajabanyaknya bukuyang dibutuhkan

berbeda sesuai dengan tingkatan sekolahnya.

Gambar 4.26 Penggunaan bahasa sesudah direvisi

Dari penjelasan di atas maka dari segi bahasa LKS dengan
pendekatan PMRI dikatakan valid karena telah sesuai dengan
indikator dan peneliti telah merevisi berdasarkan komentar dan
saran yang diberikan oleh pakar.

Dari penjabaran diatas, maka hasil validasi pakar terhadap LKS
dengan pendekatan PMRI yang merupakan draf 1 dan telah direvisi
berdasarkan komentar dan saran dari pakar sehingga menghasilkan draf
I. Setelah melalui proses validasi oleh empat validator, tiga dosen
matematika menyatakan bahwa LKS dengan pendekatan PMRI yang

dikembangkan oleh peneliti dalam kategori “layak digunakan dengan
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revisi” sedangkan satu orang guru matematika menyatakan bahwa LKS
dengan pendekatan PMRI yang dikembangkan peneliti berada dalam
kategori “layak digunakan tanpa revisi”. Maka dari itu LKS dengan
pendekatan PMRI telah sesuai dengan indikator kevalidan LKS sehingga
dinyatakan valid dari segi konten, konstruk dan bahasa.
2. LKS dengan Pendekatan PMRI yang Praktis
Kepraktisan LKS pada langkah penelitian dan pengembangan Borg
& Gall dapat dilihat pada tahap preliminary field testing dan main field
test yang telah dilakukan oleh peneliti. Kepraktisan LKS dilihat dari
hasil lembar angket dan hasil wawancara dengan siswa pada tahap
preliminary field testing dan main field test. LKS dikatakan praktis
apabila telah sesuai dengan indikator kepraktisan LKS yaitu LKS mudah
digunakan, dipahami dan dibawa oleh siswa, LKS dapat membantu siswa
memahami materi penjumlahan bentuk Aljabar dan LKS dapat menarik
minat belajar siswa. Berdasarkan hasil angket dan wawancara siswa
maka akan dibahas kepraktisan dari LKS dengan pendekatan PMRI pada
materi penjumlahan bentuk Aljabar, yaitu sebagai berikut :
a. Penggunaan konteks
Di dalam LKS dengan pendekatan PMRI materi penjumlahan
bentuk Aljabar, peneliti menampilkan dua konteks berupa kegiatan
dengan menggunakan alat dan bahan yang dituangkan dalam
aktivitas 1 dan aktivitas 2. Pada tahapan preliminary field testing
siswa sudah memahami konteks pada aktivitas 1 dan 2 yaitu

membuat bingkai dan kerangka balok, akan tetapi siswa masih perlu
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sedikit arahan dari peneliti. Pada tahap ini peneliti tidak melakukan
revisi pada penggunaan konteks. Sehingga konteks langsung peneliti
ujicobakan ke tahap main field test tanpa revisi. Berikut merupakan
konteks yang digunakan peneliti pada tahap preliminary field testing

dan tahap main field test.

éb R ?)\ AKTIVITAS 1 &5 a4 3)\ AKTIVITAS 2
o e
1A ed | -ZO0 ol
o
Alat dan Bahan ; —
1. FatoPahlawan 4. Gunting =
(lebar dua kali panjangnya) 5. Lem Alat dan Bahan ;
2. Kardus 6. Penggaris L 12 bugh sedotan plastik 4. Gunting
3. Pitamerah putih 2. Lem bakar 5. Korek api
3. Lilin (disediakan oleh guru)
jg) 'j . 6. Penggaris
j 7Ny (]
& E’y \J s
Langkar Kerja - \—6/ \’-é/ \//
1. Potong kardus sesuai bentuk foto dengan setiap sisinya
ditambahkan 1 em Langl«:h Kz rja
2. Rekotkan bagian foto dan kardus menggunakan lem 1. Bagilah sedotan plastik menjadi 3 bagian.
3. Potongpita sesuai dengan sisi panjang dan sisi lebar dari 2. Gunting sedotan tfanpa menggunakan penggaris dengan
bingkai tanpa menggunakan mistar. lalu rekatkan pita ketentuan
tersebut menggunakan lem. ¥ Sedotan ukuran paling panjang 4 buah

Gambar 4.27 Aktivitas 1 dan 2 uji coba LKS tahap preliminary field testing
dan main field test

Saat uji coba tahap main field test siswa memahami konteks
yang digunakan pada aktivitas 1 dan 2, akan tetapi siswa kesulitan
pada langkah kerja dalam merangkai kerangka balok pada aktivitas 2.
Sehingga peneliti melakukan revisi dengan menambahkan cara
membuat kerangka balok setelah uji coba tahap main filed test pada
aktivitas 2. Peneliti menambahkan 3 langkah dalam membuat
kerangka balok. Langkah pertama membuat bagian alas kerangka

balok, langkah kedua membuat bagian atap kerangka balok, dan
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langkah ketiga menghubungkan alas kerangka balok dan tinggi

kerangka balok dengan tiang-tiang yang disebut tinggi kerangka

balok. Berikut gambar revisi yang dilakukan oleh peneliti.

i)
Felpa©) AKTIVITAS 2
i -
o
J20) e
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A don Barn
1. 12 buah sedotan plastik 4.8unting
2. Lem bakar 5. Karek api
3. Lilin (disediakar. oleh guru)
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v © 9
Lorgian Kerio
L Bagilah 12 sedotan plastik menjadi 3 bagian.
2. Gunting sedotan fanpa menggunakar penggaris dengan
kefentuan:
v Gedotar ukurar paling panjang 4 buah
¥ Sedotan ukurar sedarg 4 buah
v Sedotar ukurar paling kecil 4 bugh

3. Pisshkan sedotan yang felch kamu patong bendasarkan

ukurar. (ukuran 1, ukurar 2, ukuran 3).

el el

e
4. Ranglailah sedatan fersebut menjadi kerangka sebuah balak

dengan menggunakan lem bakar. (Mintalah banfuan gurumu

unfuk meryalakan lilin menggunakan karek api)

¥ Untuk bagion alas balok Rangkailah sedotar ukuran 1
dan 2 menjadi seperti di bawah ini !

Sduas ks |

!
H
1
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¥ Untuk bagion atap balok Rangkailah sedotan ukuran 1
dan 2 seperti gambar dibawah ini !

Soiotsnsharm |

!
i

v Rangkailah sedatan ukuran 3 dengan bagian alas dan atap
balak seperti gumbar di bawah ini !

Gambar 4.28 Revisi aktivitas 2 tahap main field test

Setelah peneliti melakukan revisi pada aktivitas 2,

yaitu

dengan menambahkan informasi sesuai dengan kesulitan yang dialami

siswa pada saat uji coba, maka pada penggunaan konteks dikatakan

praktis sesuai dengan indikator pada kepraktisan LKS.

b. Penggunaan model

Pada langkah penggunaan model siswa diminta untuk

menggambarkan bentuk dari hasil kegiatan yang telah dibuat

bersama kelompok masing-masing. Pada aktivitas 1 siswa diminta

untuk menggambarkan bentuk dari bingkai foto dan pada aktivitas 2

siswa diminta untuk memodelkan gambar kerangka balok yang telah
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mereka buat. Berikut jawaban siswa dalam penggunaan model pada

aktivitas 1 dan aktivitas 2 tahap preliminary field test.

[—=]

L Amati dengan seksamal coba kamu gambarkan bangun yang
telah kamu buat bersama temanmu? berbentuk bangun apakah

bn_\gkau Q tersebut?
Langun di g b ran ok on

ﬂhqun datar  Pur 59 \

T 7.

Gambar 4.29 Jawaban siswa aktivitas 1 tahap preliminary field testing

—

1. Amati dengan seksamal coba kamu gambarkan bangun yang
telah kamu buat bersama(femanmy? , ketsmiok mu

F /// i
e |

b N

L \

Boun datot boloh

Gambar 4.30 Jawaban siswa aktivitas 2 tahap preliminary field testing

Pada langkah ini peneliti merevisi perintah soal dari penggunaan

model, karena pada saat uji coba peneliti memperhatikan siswa yang
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kesulitan menjawab langkah selanjutnya karena pada tahap ini siswa
hanya menggambarkan tanpa mengetahui nilai dari sisi-sisi dari
bangun yang digambarkan oleh siswa. Pada aktivitas 1 peneliti
menambahkan perintah untuk menuliskan sisi panjang dan sisi lebar
dari gambar berdasarkan informasi dari alat dan bahan yang
digunakan. Sedangkan pada aktivitas 2 peneliti mengganti perintah
untuk menuliskan sisi-sisi yang diketahui dari bangun ruang balok
yang telah dibuat oleh siswa bersama kelompoknya. Setelah
melakukan revisi peneliti melakukan uji coba tahap main field test,
berikut jawaban siswa dalam penggunaan model pada aktivitas 1 dan

aktivitas 2 tahap main field test.

=
- an Model S 3
H e Ny R
Gambarlah bingka: foto yang telah kamu buat bersama teman
kelompokmu Berbentuk bangun apakah bingkai foto tersebut?

r —— —x 1

]

2. Berapa panjang dan lebar foto berdasarkan informasi dari alat
dan bahan yang di gunakan dalam membuat bingkai foto?

Gambar 4.31 Jawaban siswa aktivitas 1 tahap main field test
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1. Perhatikan kerangka balok yang telah kamu buat bersama
teman kelompokmu ! Tuliskan jenis ukuran yang digunakan
dalam membuat kerangka balok, lalu tuliskan simbol huruf dari
masing-masing ukuran!

~ T

Ukuran paling panjang = fg‘/\-) w = P
Ukuran sedang = L/e!oq[j = L
Ukuran paling kecil = Tir\?_‘?, = T

e A

Gambar 4.32 Jawaban siswa aktivitas 2 tahap main field test

Setelah melakukan uji coba tahap preliminary field testing dan
main field test, peneliti masih merevisi penggunaan model pada
aktivitas 1 dan aktivitas 2. Berdasarkaan wawancara yang dilakukan
peneliti pada siswa peneliti menanyakan tentang LKS yang peneliti
buat, berikut sedikit cuplikan wawancara peneliti dan siswa:

Peneliti  :”Apakah adik bisa mengerjakan LKS tanpa bantuan guru
atau mentor?”

Siswa AH : “Tidak, karena soalnya sulit dimengerti.”

Peneliti  : “Soal yang mana yang adik tidak mengerti? Coba adik
tunjukkan yang mana yang tidak mengerti.”

Siswa AH : “ Untuk mengetahui ukuran panjang (menunjuk LKS pada
bagian model pada aktivitas 2) “

Pada aktivitas 1 peneliti melakukan revisi dengan memberikan
clue (petunjuk) untuk mengetahui sisi-sisi pada bingkai persegi

panjang karena siswa kesulitan dalam memahami perintah soal yang
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terdapat pada penggunaan model. Pada aktivitas 2 siswa juga masih
kesulitan memahami clue soal, sehingga peneliti mengganti kata pada

clue soal tesebut. Berikut revisi akhir yang dilakukan peneliti pada

tahap main field test.

e
n Penggunaan Model l—
1. Gambarlah bingkai foto yang Telah kamu buat bersama teman

kelompokmu. Berbentuk bangun apakah bingkai foto Tersebut?

2. Jika panjang pofo adalah p. Dan lebar poto merupakan 2 kali
dari panjang poto, maka lebar poto adalah?

Panjang = p

Gambar 4.33 Revisi akhir tahap uji coba main field test aktivitas 1

ks

" Penggunoan Model I-—n

1. Perhafikan kerangka balok yang telah kamu buoat bersarma
Teman kelompaokmu | Tuliskan apa =aja ukuran yang digunakan
dalam membuat kerangka balok, lalu tuliskan simbol huruf dari
FradlSifegy nlﬂ-\:ir'lf] Ll g
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Gambar 4.34 Revisi akhir tahap uji coba main field test aktivitas 2

Setelah peneliti melakukan revisi pada bagian penggunaan

model, yaitu dengan menambahkan petunjuk atau clue sesuai dengan
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kesulitan yang dialami siswa pada saat uji coba, maka pada
penggunaan model dikatakan praktis sesuai dengan indikator pada
kepraktisan LKS.
Pemanfaatan Hasil Kontribusi Siswa

Pada langkah pemanfaatan hasil kontribusi , siswa diminta untuk
menuliskan informasi dari hasil kontribusi siswa pada kelompok
dalam kegiatan menghias bingkai foto pahlawan pada aktivitas 1 dan
membuat kerangka balok pada aktivitas 2. Berikut jawaban siswa
dalam langkah pemanfaatan hasil kontribusi pada aktivitas 1 dan

aktivitas 2 tahap preliminary field testing.

Pemanfaatan hasil kontribusi

2. Untuk mempercantik bingkai foto, bagaimana caramu untuk

menghias bingkai foto tersebut?

ﬂ(ﬂr cata menempelkan pita Meak \
v J

Jisetiae 5151 bangkay

\ Y

Gambar 4.35 Jawaban Siswa Aktivitas 1 tahap preliminary field testing
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“:zmonfaaran hasil kontribusi u

2.( Uraikanlah jenis sedotan yang digunakan dalam merangkai balok
! Mengapa diperlukan sedotan dengan ukuran yang berbeda
untuk merangkai bangun balok tersebut?

A Sedotan Pargang - q buahk
Sedsean Scdang: 1 Luat
Sedotan ket 7 € buak
R buok
P. karng baiok mermpunyat anyang, lebac
dan  4aggr yanqg +cdak Sama

Gambar 4.36 Jawaban Siswa aktivitas 2 tahap preliminary field testing

Pada langkah pemanfaatan hasil kontribusi siswa, peneliti
melakukan revisi secara signifikan pada aktivitas 1 dan aktivitas 2,
karena pada uji coba sebelumnya terlihat bahwa pada kolom jawaban
siswa hanya menuliskan informasi cara mereka menghias bingkai
pada aktivitas 1 dan alasan siswa menggunakan ukuran yang berbeda
dalam membuat balok pada aktivitas 2. Peneliti melakukan revisi
dengan mengganti perintah soal pada langkah pemanfaatan hasil
kontribusi yaitu dengan menghubungkan informasi sebelumnya yang
diperoleh siswa pada kolom jawaban penggunaan model. Pada
aktivitas 1 perintah soal dirubah dengan menanyakan pita yang di
butuhkan untuk menghias bingkai. Pada aktivitas 2 perintah soal
dirubah dengan menanyakan panjang rusuk kerangka balok, jika
setiap rusuknya dihubungkan dan disusun memanjang . Jadi pada
langkah ini siswa memanfaatkan informasi sebelumnya dan hasil
kontribusi siswa tersebut dalam kegiatan bersama kelompok sehingga

siswa mendapatkan hasil dari penjumlahan bentuk Aljabar. Berikut
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jawaban siswa pada tahap uji coba main field test pada aktivitas 1 dan

aktivitas 2.

Pemanfaatan Hasil Ko & ~‘ ‘ “‘
ntribusi
E‘;‘ el

3. Berdasarkan informasi sebelumnya, Berapakah panjang pita
yang dibutuhkan untuk menghias keliling bingkai foto?

4 R

Panjang seluruh pita = P L P + L

PP PP
:_G_P

\ _

Gambar 4.37 Jawaban siswa aktivitas 1 tahap main field test

Pemanfaatan Hasil Konfribusnj /w ' ’
v

2. Berdasarkan informasi sebelumnya, jika setiap rusuk kerangka
balok dihubungkan dan disusun memanjang, hitunglah panjang
rusuk dari kerangka balok tersebut?

/Parﬂang seluruh rusuk kerangka balok \

E"'.E"’.f).'ﬁ.e-&.(:\*.é.t’.{.’:*..c.#
T*T.#T#r
< Al AT
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Gambar 4.38 Jawaban siswa aktivitas 2 tahap main field test

Setelah melakukan uji coba tahap main field test, peneliti tidak
melakukan revisi pada langkah pemanfaatan hasil kontribusi siswa,

karena pada langkah ini siswa sudah memahami perintah dari soal dan
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jawaban dari siswa sudah sesuai dengan yang yang diharapkan oleh
peneliti.

Interaktivitas

Gambar 4.40 Siswa berinteraksi bersama peneliti

Pada langkah interaktivitas siswa dituntut untuk melakukan
interaksi baik interaksi antara siswa dengan siswa ataupun siswa
dengan peneliti . Interaksi yang terjadi pada langkah ini dapat dilihat
pada gambar di atas ketika siswa melakukan diskusi kelompok. Pada
aktivitas 1 siswa berdiskusi mengenai panjang pita yang diperlukan

untuk menghias bingkai dan bagaimana cara memperoleh hasilnya.
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Pada aktivitas 2 siswa berdiskusi mengenai berapa panjang sedotan
plastik yang dihubungkan satu persatu dan bagaimana memperoleh
hasilnya. Pada langkah ini peneliti mengharapkan siswa menuliskan
hasil dari penjumlahan bentuk Aljabar dan konsep penjumlahan
bentuk Aljabar setelah siswa melakukan penjumlahan bentuk Aljabar.
Berikut jawaban siswa pada uji coba main field test pada aktivitas 1

dan aktivitas 2.

‘ama Hdak ménqerti traksud
Soal I
B
' «w--E:--wE \
3 Dcs&uﬂl«m bersama 'mm\u tentang panjang pita
dibutuhkan untuk membingkai foto (terse ('W
menggunakan mistar) ? Jelaskan Imana  coramu
memperoleh hasilrya? ¥ Parnn I rgm—
Tom savo dengan P
g 3
\ebar - 2x P
folng  P4LAPHL .
L P43 ipt 2P = [> Stbakaya
Gp Kash
?(hﬁl‘u'\)‘U‘
peraan mnghiing kellng bingiar. m Sainya
umus

Gambar 4.41 Jawaban siswa aktivitas 1 tahap preliminary field testing

=

3. Dari informasi sebelumnya diskusikan bersama temanmu
berapa panjang seluruh sedotan kerangka balok tersebut ?
Jelaskan bagaimana caramu memperoleh hasilnya?

A PALAL APHL4E4peL LY poLEe
R RR Y

ba\ok
Mungaiturg sewubh  rustd

Gambar 4.42 Jawaban siswa aktivitas 2 tahap preliminary field testing
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Dari jawaban di atas terlihat bahwa siswa kesulitan memahami
kalimat pada soal yang digunakan oleh peneliti di bagian
interaktivitas. Terlihat dari komentar yang diberikan bahwa siswa
tidak mengerti maksud dari soal, dan siswa menyarankan agar
diberikan petunjuk atau clue pada kotak jawaban. Setelah melakukan
uji coba tahap preliminary field testing peniliti melakukan revisi
secara signifikan mengenai perintah soal pada langkah interaktivitas.
Pada aktivitas 1 dan 2 peneliti merevisi perintah soal untuk
mendiskusikan dan menuliskan konsep penjumlahan bentuk Aljabar
suku sejenis dan suku tidak jenis berdasarkan informasi jawaban siswa
pada langkah sebelumnya. Berikut jawaban siswa pada uji coba main

field test pada aktivitas 1 dan aktivitas 2.

—J,| g )
Interaktivitas ; 5 ?

4. Diskusikan bersama teman kelompokmu, bagaimana konsep
penjumlahan bentuk Aljabar berdasarkan jawaban sebelumnya

P
(S‘C,\%/. AMRAJUM [, oy, 5‘4“‘4*’//\
Sejenis.
Contoh®

Pt;P%D‘L;P: ¢P

Gambar 4.43 Jawaban siswa aktivitas 1 tahap main field test
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Interaktivitas / "
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3. Diskusikan bersama teman kelompokmu, bagaimana konsep
penjumlahan bentuk Aljabar dari jawaban sebelumnya?

/Pensnel Tha, AR b )
LW (@hkan 490 vkt cosenic
Cedopglean Sulun Yan) leerbedd
Ligale S dBum(Thlen,

Gambar 4.44 Jawaban siswa aktivitas 2 tahap main field test

Setelah melakukan uji coba tahap main field test peneliti tidak
melakukan revisi kembali pada langkah interaktivitas, karena siswa
telah mengerti perintah soal pada langkah ini dan jawaban siswa
sudah sesuai dengan yang diharapkan oleh peneliti.

Setelah peneliti melakukan revisi pada bagian interaktivitas,
yaitu dengan memperbaiki bahasa pada kalimat yang terdapat pada
soal dan menambahkan petunjuk atau clue pada kotak jawaban sesuai
dengan kesulitan yang dialami siswa pada saat uji coba, maka pada
penggunaan model dikatakan praktis sesuai dengan indikator pada
kepraktisan LKS.

Keterkaitan

Langkah terakhir pada LKS ini adalah keterkaitan. Pada langkah
ini terdapat materi keliling bangun datar dan menghitung panjang
rusuk pada bangun ruang yang peneliti kaitkan untuk mengetahui
konsep dari penjumlahan bentuk Aljabar. Pada aktivitas 1 peneliti

melibatkan siswa bersama kelompoknya untuk mengukur bingkai foto
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menggunakan mistar, lalu setelah mendapatkan ukuran bingkai siswa
diminta menghitung panjang pita yang dibutuhkan untuk pada foto
dan bingkai.,, maka menghitung panjang pita yang dibutuhkan
merupakan kegiatan siswa untuk menghitung keliling dari bangun
datar persegi panjang pada bingkai foto. Pada aktivitas 2 peneliti
melibatkan siswa bersama kelompoknya untuk mengukur panjang
sedotan yang di gunakan untuk membuat balok, setelah itu siswa
diperintahkan untuk menghitung panjang seluruh sedotan pada balok.
Berikut jawaban siswa pada uji coba preliminary field test pada

aktivitas 1 dan 2.

Keterkaitan “

— |

4. Gunakanlah mistarmu untuk mengukur sisi bingkai, Berapa
panjang pita yang kamu perlukan untuk menghias bingkai foto ?
Lalu berapa panjang pita yang diperlukan jika akan
mempercantik foto tanpa bingkai?

6:1‘10*\ \
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‘KU,IK('\C? - 12129 112429
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Gambar 4.45 Jawaban Siswa aktivitas 1 tahap preliminary field test
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Keterkaitan ]

4. Dengan menggunakan mistar coba ukur panjang, lebar, dan
tinggi kerangka balok yang kamu buat ? hitunglah seluruh
panjang kerangka balok tersebut?

il
(V-'W Y7424 17 \

Ls (0.5 10,5 410,58 4 (0.¢

£ +S Isis+s
> et

Z 984 22 + 20
.196

- Y

Gambar 4.46 Jawaban siswa aktivitas 2 tahap preliminary field test

Dari jawaban diatas siswa telah menuliskan jawabannya dengan
tepat. Akan tetapi pada saat uji coba LKS siswa perlu diingatkan
untuk menuliskan sisi-sisi dan menuliskan rumus dari aktivitas 1 dan
2. Maka dari itu peneliti melakukan sedikit revisi  dengan
menambahkan kotak jawaban dan clue untuk siswa menuliskan sisi
yang diketahui dan kotak jawaban untuk menuliskan rumus serta hasil
jawaban yang diperoleh. Berikut jawaban siswa pada tahap uji coba

main field test pada aktivitas 1 dan aktivitas 2.
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Keterkaitan % F B )
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5. Gunakanlah mistarmu untuk mengukur panjang dan lebar
bingkai foto, lalu catat informasinyal

6. Berapa panjang pita yang diperiukan untuk menghias keliling
bingkai foto ?

; P L P_ L
Panjang seluruh pita = ... + s i e

I e
(4]

Gambar 4.47 Jawaban siswa aktivitas 1 tahap main field test

Keterkaitan 1 »:Ev & ‘)
‘o

4. Gunakanlah mistar untuk mengukur panjang, lebar, dan tinggi
kerangka balok, lalu catat informasinyal

Panjang = ’)’9‘
Lebar = {9‘
Tinggi = E 6

5. Berapa panjang seluruh rusuk kerangka balok ?

Panjang seluruh rusuk kerangka balok

Gambar 4.48 Jawaban siswa aktivitas 2 tahap main field test

Setelah melakukan uji coba main field test peneliti tidak
melakukan revisi untuk langkah keterkaitan. Karena siswa sudah

paham dan mengerti pada langkah keterkaitan.
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Kepraktisan LKS dilihat dari angket dan wawancara yan dilakukan
kepada siswa pada tahap preliminary field test dan main field test.
Berdasarkan pembahasan di atas, terdapat bagian-bagian yang harus
peneliti lakukan perbaikan berdasarkan komentar dan saran yang
diberikan oleh siswa. Maka , berdasarkan komentar dan saran yang
diberikan siswa bahwa siswa tertarik mengerjakan LKS dengan
pendekatan PMRI, selain itu LKS mudah digunakan, dipahami, dan
dibawa oleh siswa walaupun pada saat uji coba beberapa siswa masih
memerlukan bantuan dari peneliti, LKS ini juga dapat membantu siswa
memahami materi penjumlahan bentuk Aljabar dan LKS ini dapat
menarik minat belajar siswa yang terlihat dari antusias siswa ketika
melakukan kegiatan yang terdapat di dalam LKS. Jadi dapat disimpulkan,
LKS dengan pendekatan PMRI pada materi penjumlahan bentuk Aljabar
yang telah dikembangkan peneliti dalam kategori praktis.

3. Keunggulan dan Kelemahan Produk LKS dengan pendekatan PMRI
materi penjumlahan bentuk Aljabar

Keunggulan dari produk LKS yang dikembangkan peneliti yaitu:

a. Peneliti melakukan validasi produk LKS lebih dari satu kali dengan
ahli pakar sehingga diperoleh LKS yang valid.

b. Kegiatan yang terdapat pada LKS ini menggunakan alat dan bahan
sederhana dan membuat siswa terlibat aktif bersama kelompok
dalam menemukan konsep penjumlahan bentuk Aljabar , guru hanya

berperan sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran.
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c. Kegiatan yang terdapat pada LKS membuat siswa antusias dan tidak
bosan karena terdapat aktivitas yang menyenangkan seperti
menggunting, mengukur dan merangkai.

Selain mempunyai keunggulan, LKS yang dikembangkan oleh
peneliti mempunyai beberapa kekurangan. Adapun kekurangannya yaitu:

a. LKS vyang dikembangkan belum sepenuhnya dapat memenuhi
keinginan siswa dalam pokok bahasan Aljabar, mengingat LKS ini
dapat dikembangkan lebih menarik lagi dan dengan cakupan materi
yang lebih luas. Oleh karena itu LKS dengan pendekatan PMRI ini
masih perlu dikembangkan kembali dengan melakukan penelitian
lebih lanjut.

b. Keterbatasan sarana, prasarana dan kemampuan peneliti dalam
pembuatan LKS akan mempengaruhi hasil pengembangan produk
LKS.

c. Keterbatasan waktu penerapan LKS sehingga masih belum di
ujicobakan secara optimal dalam pembelajaran di kelas tentu akan
mempengaruhi hasil pengembangan produk LKS

Akan tetapi, kekurangan yang terdapat pada LKS tidak mengurangi
aspek kevalidan dan kepraktisan LKS yang telah dikembangkan, karena
dari aspek kevalidan telah dikatakan valid oleh validator secara kualitatif,
baik dari segi konten , konstruk dan bahasa LKS. Sedangkan, pada aspek
kepraktisan peserta didik dapat menggunakan LKS dengan baik karena
kalimatnya mudah dipahami dan tidak menimbulkan makna ganda serta

membantu siswa untuk memahami materi.



